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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam ghaib dan segala sesuat. yang berhubungan dengannya, selalu
menjadi obyek yang menarik untuk diketahui. Berbagai usaha dilakukan guna
menyingkap tirai keghaiban. Ada yang mempergunakan cara-cara tertentu
dan ada pula yang memilih cara yang lebih praktis dengan mendatangi orang
tertentu yang dianggap mampu menyingkap tirai keghaiban.

Fenomena imilah yang menggugah hati penulis untuk meneliti
keberadaan orang-orang yang dianggap mampu menyibak tirai ghaib di
kalangan masyarakat dengan mempergunakan hadis Nabi sebagai
acuan. Bertitik tolak dari hal tersebut, maka diangkatiah judul " Nila: Hadis
Mendatangs Kahin Pada Sunan At-Tirmidzi no.135 Ditinjau Dari Segi
Aqidah".

Dari judul di atas, nampak dengan jelas bahwa obyek dari tulisan ini
adalah hadis pada sunan At-Tirmidzi nomor indeks 135, dengan titik sentral
pandangan aqidah terhadap masalah mendatangi kahin.

Dalam Al-qur’an dijelaskan bahwa tentang hal-hal ghaib hanya

diketahui oleh Allah dan orang yang diridlai-Nya. Allah berfirman :

Po¥ \:..a)uﬁwa_, Up)” (1) (A’Idﬁ_c,&; GL,)L, Qﬂf%‘;
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“ { Dia adalah Tuhan ) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorapgpun tentang yang Ghaib (26)

Kecuali kepada rasul yang diridlai;Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakang N

digilib.uinsa.Mmmﬁwmaﬁimm.mimmmm:dwuw@mipaaaadi‘whin
dan ahli nujum . Karena dalam ayat ini dijelaskan bahwa hal ghaib hanya
diberikan secara khusus bagi pengemban risalah kenabian *

Sementara itu, Ar razi berpendapat lain. Beliau berpendapat bahwa hal-
hal ghaib bisa diketahui oleh orang lain selain rasul. Konon para kahin
menginformasikan tentang kenabian Nabi Muhammad sebelum kelahiran
belian. Disamping itu, ada beberapa fakta menunjukkan tentang kebenaran
kabar-kabar ghaib yang disampaikan oleh para kahin.’

- Di dalam sebuah hadis pada sunan at-Tirmidzi dimuat sebuah hadis
tentang mendatangi kahin. Hadig pada sunan At-Tirmidzi ini, menjelaskan
bahwa orang yang mendatangi kahin termasuk orang yang kafir terhadap
ajaran yang disampaikan oleh nabi Muhammad.

digilib uinsa Avata kahin mempunyai beberapa arti, Kahin adalah seorang pendeta,
tukang sihir, atau juru ramal.’

Secara lebih luas, al-jurjani menjelaskan bahwa kahin adalah orang

yang memberikan informasi tentang kondisi atau keadaan yang akan terjadi,

! DEPAG RI, Al Quran das ferjemalansyn, Jekarts, 1985, hal. 986

% Az-Zamarkhasari, A2 Kasyaf; juz 4, Dar Kntwb al-Toniuk, Beirut, hal, 619-620
? Ar-razi, Migfitik al Gha®, juz 30, Dar Kutub al Iimiah, Beirut, hal. 149

* Cyril glasse, Emsiklopeds Iskame, P.T Raja Grafindo, Persada, Jakarta, hal.199.
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mengetahui berbagai rahasia dan menguasai ilmu ghaib.’
Imam at-Tirmidzi mengatakan " saya tidak mengetgahui hadis mi
kecuali dari Hakim al-Astram dari Abu taminah dari Abu Hurairah Lebih
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lanjut, beliau menjelaskan bahwa makna hadis ini masih dipertentangkan oleh
pakar keilmuan ®
Di sisi lain, Imam Bukhari menilai hadis ini sebagai hadis dhaif dari sisi
sanadnya. Beliau mengeluarkan hadis ini dalam Tarikh al-Kabir, dari Musa
bin Isma’il dari Hammad bin Salamah dari Abu Taminah. Kemudian belian
berkata bahwa Abu Taminah tidak diketahui telah mendengar hadis tersebut
dari Abu Hurairah.’
Pernyataan Imam Bukhari ini nampak berlawanan dengan pendapat
Imam Tirmidzi yang mengatakan bahwa beliau tidak mengetahui hadis
tersebut kecuali dari Hakim al-Astram dari Abu Taminah dari Abu Hurairah
Sementara itn, akhir-akhir im banyak sekali orang-orang yang
mengklaim bahwa dirinya mempunyai kekuatan supra natural. Mereka
VDbt metdatangican kesélamatan ‘dan ‘menghindarkan seseorang - dari
malapetaka.

Mereka ini sering didatangi orang untuk menyelesaikan suatu problem

yang sedang mereka hadapi. Konon, Kakek Nabi Muhammad vyaitu Abdul

? Al Jariani, A Ta’riftt, dar Al Kutub Al Timiah, hal. 183
¢ al Mubarakfuri, Tukfish ol Akwedyl, Juz |, Dar al-Kutub al Ilmish, Beirut, hal. 356
? abu Thayib, “Ame of Ma’brd, Jilid 5, Dar al Kutub Al-Timiah, Beirut, hal 284,
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Muthalib, mendatangi seorang juru ramal saat mencari alternatif pemenuhan
sumpahnya untuk mengorbankan putra terkecilnya yang bernama Abdullah.
Saat inipun hal serupa juga sering kita jumpai. Banyak masyarakat
digilib mendatangi i orangpintar 2 urituk berbagai inacam keperluanzDengan mudah
kita dapat menemukan “ orang pintar  ini, karena beberapa media elektronik
seperti koran dan televisi kerap menyajikan informasi tentang masalah ini.
Keberadaan Kahin ini dari hari ke hari semakin dibutuhkan, karena ada
beberapa persoalan yang tidak dapat dise—lesa.ikan meski dengan kecanggihan
tehnologi sekalipun. Kenyataan inilah yang mungkin menempatkan posisi
kahin menjadi alternatif terakhir bahkan utama bagi masyarakat untuk
mengatasi berbagai persoalan yang mereka hadapi.
B. Identifikasi Masalah
Seperti yang telah diungkapkan oleh Imam at Tirmidzi, bahwa makna
hadis ini masih dipertentangkan oleh pakar keilmuan. Disamping itu, beliau
juga mengemukakan bahwa beliau tidak mengetahui hadis ini kecuali dari
digiip Hakim al:Astram dari Abu Taminah dary Abu Hurairgh, Sedangkan Imam
Bukhari menyatakan bahwa Abu Taminah tidak diketahui mendengar hadis
ini dari Abu Hurairah hingga atas dasar ini, beliau menilai sanad hadis ini
dhaif.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini kami batasi pada hal-hal berikut :
1. Konfigurasi kehadisan at-Tirmidzi nomer indeks 135 dalam menyajikan

informasi tentang mendatangi Kahin.
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2. Opim para ulama’ dan para pakar keilmuan lain terhadap masalah ini
ditinjau dari segi agidah
B. Rumusan Masalah
D152 Sy e o ot dapat diroemusian beberapa masala sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tersebut ?
2. Bagaimana kehujjahan hadis tersebut ?
3. Bagaimana opini para ulama’ dan para pakar keilmuan lain terhadap
masalah mendatangi kahin
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tersebut.
2. Dapat mengetahui kehujjahan hadis tersebut.
3. Mengetahui opini para ulama’ dan para pakar keilmuan lain terhadap
masalah mendatangi kahin.
F. Kegunaan Penelitian
1. Secara umum, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat
digilib.uinsa klwisugrya uiiat- slam agar depatc menighmatkan Syari ot Tolini*déngan
benar. )
2. Secara khusus, tulisan ini diharapkan dapat menambah referensi dalam
pengembangan studi hadis di IAIN Sunan Ampel, khususnya Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis.

G. Metodologi Penelitian

1. Metode Pengumpulan data
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Penelitian dalam tulisan ini menggunakan penelitian literer (studi
kepustakaan), sehingga data-data penelitian ini diperoleh dari sumber
tertulis. Adapun sumber data yang dipergunakan adalah :

digilib.uiraa. Sumber|idata primer (yang terdicic dari itabi rat-Turmudzib dans kitab+
kitab hadis standart.

b. Sumber data skunder meliputi : kitab sarah hadis, kitab ulum al hadis,
dan buku-buku lain yang mendukung serta berhubungan dengan
obyek penelitian ini.

2. Metode Pengolahan data

Guna memperoleh data, penelitian ini menggunakan metode tahrij
dengan memperbantukan kitab-kitab hadis dan kitab ulum al hadis.
Selanjutnya akan dilakukan beberapa hal sebagai berikut :

1. Tahrij al-‘am

2. Tahrij al-ijmali

3. Al-I’tibar

digilib.uinia. <2 op afan dengan metode mu’aradhah, yaity dengan mengadakan
cross check terhadap hadis yang menajdi obyek penelitian dengan :
a. Kitab Sunan al-Tirmidzi
b. Kitab-kitab koleksi hadis lain.
c. Petunjuk al-qur’an.
d. Kebenaran sejarah.

e. Akal sehat.
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3. Metode Analisa data

Metode vang dipakai uintuk menganalisa data” adalah content
analysis yaitu analisa isi dengan cara membandingkan teori dengan teori,
digilib.uin sa‘.’gg(iida%?;i | gegu%g alc’.eiaél %?é’iﬁﬁ : m?a?a cnf g lé@fﬁi n;::gicl ?(ijagi g?lii?u gggggjutjm
'Selanjutnya dilakukan intepretasi data yaitu mensikapi data yang ada
dengan teori-teori baku yang terpasang dalam landasan teori dan

wawasan peneliti.

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penelitian ini disusun sebagaimana berikut :

Bab I  : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I : Landasan Teori
Dalam bab ini akan disajikan teori penilaian hadis, teori jarh wa
ta'dil , serta teori kualitas dankehujjahan hadis.

Bab Il : Sajian Data

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam bab ini akan disajikan hadis mendatangi kahin pada sunan
at-Tirimidzi dan kitab koleksi hadis lain, tahrij al hadis, penelitian
matan dan sanad hadis, pemaknaan matan hadis,dan i'tibar al-

hadis
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Bab IV : AnalisaData
Menyajikan kritik sanad dan matan, opini para ulama’ dan para

pakar keilmuan lain terhadap masalah mendatangi kahin.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab V : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saranJsaran.
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BABII
LANDASAN TEORI
A. Teori Penilaian Hadis

Untuk mengetahui teori penilaian hadis diperlukan sebuah acaun. Acaun
yang dipergunakan adalah kaedah keshahihan hadis. Kaedah ini dipergunakan
bila ternyata hadis yang diteliti bukan hadis mutawattir .

Dari urainan diatas, dapat ditarik suatan benang merah bahwa teori
penilaian hadis dapat diketahui dari pengertian hadis sahih. Ibnu Shalah ( W.
642 H ), mendinifinisikan hadis shahih sebagai berikut :

,\QA,LQA-J‘J.L_A‘JJ__;‘} o.:t.,ald,.ﬁ;ﬁ JAJ‘M'}@,W‘QA}‘

2 om0 5L 6 £ slyzin St Lt Suat b
“ Hadis yang bersambung sanadnya ( sampai ke nabi ), dinwayatkan oleh
(periwayat) yang adil dan dhabith sampai akhir sanad, ( di dalam hadis itu )
tidak terdapat kejanggalan ( syudzudz ) dan cacat ( Illat ).

Berdasarkean 'definisi “di atas. minimal “ads' lima persyaratén yang harus
dipenuhi agar suatau hadis dapat ditentukan statusnya sebagai hadis shahih.
Kelima syarat tersebut adalah, (1) sanadnya bersambung, (2)periwayatnya
bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dhabit, (4) dalam hadis tersebut tidak
terdapat kejanggalan, (5) dan dalam hadis tersebut tidak terdapat cacat ( Illat ).

Kelima kriteria diatas., disebut kaidah mayor oleh Syuhudi Isma’il,

karena secara global ulama hadis menyepakatinya. Nuansa yang ada di

M Syuhudi ‘Ismail, Keddsk Keshshikan Sanesd Hadis, Bulan Bintang, Jakarta, 1988. H.63
? Ibnu Shalah, Mugaddimak Ioun Shkalak f§ “siww al kad, Makkah, Dar al — Baz, 1978,h.. 8
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dalamnya hanya terjadi pada persyaratan minornya saja dari syarat-syarat
hadis shahih yang meliputi : Muttashil al sanad, ‘adalah, dlabit, tidak syadz,
dan tidak ma’lul.”

digiio.uind2 %3 e syt etk memtuka stafum badis shebith namank banya
tiga unsur pertama (1-3) berkenaan dengan sanad, sedangkan dua unsur
terakhir {4-5) berkenaan dengan matan hadis. Pernyataan ini didasari atas
ketentuan yang menyatakan bahwa Syudzudz dan Illat hadis terdapat pada
sanad dan matan hadis.
Untuk memperjelas masalah ini, akan disajikan satu persatu tentang
kritik sanad ( an-naqd al al-Khariji ) dan kritik matan ( an-Nagd ad-Dakhili ).
1. Kritik Sanad
Telah diketahui bahwa kritik terhadap sanad lebih banyak dilakukan dari
pada kri tik terhadap matan hadis. Hal ini disebabkan karena illat yang terjadi
pada sanad jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang terjadi pada matan
sebagaimana yang di informasikan oleh Nuruddin ‘Itr”.
Kritik eksternal merupakan telaah atas prosedur periwayatan para rawi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hadis yang menyampaikan matan hadis dari awal sampai akhir. Keabsahan
suatu sanad diukur dengan lima kriteria, yaitu :
a. Sanad Bersambung
Maksud dari periwayat diatas adalah setiap rawi hadis tersebut

menerima hadis dari rawi terdekat sebelumnya Keadaan ini berlangsung

? Dr. M. Abdurrahman, Pergeseran pemiliran kadis, Paramadina, Jakar, Cetakan I, 2000, h
78,80,
* HM Husein Yusuf, Pesgembasngan Pensdian Hadés, 1 PP, Cet. I, Yoghyakarta, 1996, h. 30
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11
dari awal sampai akhir sanad hadis tersebut. Hal itu diperlukan guna
memastikan matan hadis yang disampaikan tersebut benar-benar berasal
dari Nabi Muhammad.

digilib.uinsa. J-angkah, ini, merupakan langkah pertama, untuk menentukan, status
suatu hadis. Ini berarti bahwa jika suatu sanad hadis sudah jelas tersambung,
maka kemungkinan besar hadis tersebut dapat dinisbahkan kepada nabi

Muhammad.

Ada tatacara yang harus ditempuh untuk mengetahui ketersambungan
sanad. Langkah-langkah yang dilakukan oleh para ulama untuk mengetahui
bersambung atan terputusnya suatu sanad adalah sebagai berikut °.

1. Mencatat semua periwayat yang ada dalam sanad yang akan diteliti.

2. Mempelajari biografi dan aktivitas keilmuan dari masing-masing
perawi.

3. Mempelajari tsighot at tahammul hadis wa adaihi ( kata yang
dipergunakan dalam menerima dan menyampaikan hadis ).

i i -8k punanys s, saad bodis dimungiinan ol bberse
hal sebagai berikut :

1. Gugurnya sanad, baik ditingkat tabi’in ( mu’allaq ), maupun sahabat
(mursal), dengan dua atau lebih gugumya rawi secara berurutan
(mu’adhal) ataupun tidak berurutan {munqathi’)

2. Adanya bukti bahwa rawi yang menerima hadis tidak pernah

berkunjung atau bertemu ke tempat orang yang menyampaikan hadis itu

> Wid h.31
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kepadanya, bahkan dalam kasus lain, penyampai hadis telah meninggal
dunia sewaktu penerima hadis belum lahir. Untuk itu diperlukan tanggal
st e ot g sy ot ik o e et
Di samping hal diatas, perlu diingat bahwa dalam kaidah mayor yang
pertama yaitu sanad yang bersambung, terdapat unsur-unsur minor. Unsur
minor tersebuit adalah : (a) Muttashil, (b) Marfu’, (c¢) Mahfuzh dan, (d)
Bukan Mu’allal®.
b. Adilnya Periwayat Hadis
Dr. Subhi Ash-Shalih menyatakan bahwa adilnya rawi terlihat pada
pengalaman dan ketekunan dalam menunaikan ajaran agamanya, terhindar
dari perbuatan terlarang dan keji, mempreoritaskan kebenaran serta
memelihara ucapannya dari hal-hal yang vyang merusak agama dan

kepribadiannya’.
Adapun kriteria yang digunakan untuk menetapkan keadilan perawi
digzliﬁoa.lﬁ!r%:a:.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Popularitas keutamaan dan kemuliaannya dikalangan ulama hadis.
2. Penilaian dari para kritikus rawii yang berisi pengungkapan terhadap
kelebihan dan kekurangan yang ada pada rawi tersebut.
3. Penerapan kaidah jarh wa at-Ta’dhil yang dipakai ketika para kritikus

perawi hadis tidak sepakat dalam menilai seorang rawi.

% Syuhudi Ismail, ap.c, h. 132-133
7 Subhi Al Shalih, Uleme Al-Hoddk wu Mustalsknkn, Beirut, Dar | ‘ilm 1il Malayin, 1997, h.151
8 Najad Al-Khotib, Uskni 41 Had#, Cet III, Dar Fikr, 1975, h.98
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¢. Dhabithnya Perawi Hadis

Al-Asqalani mendefinisikan dhabith sebagai berikut : “ Orang yang
kuat teguh terhadap periwayat yang didengamya dan mampu menyampaikan
riwayatnya kapan saja dikehendakinya ( dhabith shadr ), sedangkan dhabith
kitab adalah orang yang mampu memelihara tulisannya sejak ia
mendengarkan dan membenarkan riwayat sampai menyampaikan kembali
sebagaimana mestinyag.

Di lihat dari sempurna atau tidaknya hafalan seorang perawi, maka
dhabith itu terbagi menjadi dua bagian yaitu: Tam al-Dhabith ( sempurna
hafalan ) dan khafif al-Dhabith ( ringan atau kurang hafalannya )'°.

Guna menetapkan kedhabithan seorang perawi hadis, maka diperlukan :
1. Kesaksian Ulama
2. Kesesuaian riwayat yang disampaikan dengan riwayat yang disampaikan
oleh perawi lain yang sudah dikenal kedhabithannya. Tingkat kesesuaian

mungkin hanya sampai kepada tingkat kesesuaian makna dan harfiahnya

Saja.” 11

d. Terhindar Dari Syadz
Menururt Al — Syafi’l, syadz adalah suatu hadis yang diriwayatkan
oleh orang yang tsiqah yang menyalahi hadis lain yang diriwayatkan oleh

orang- orang tsigoh.

% IS Jrz@»s

® Al Asqolani, Sayurk Mukkbak At Fiks Fi dusthalak Akl Al Asar, Maktabsh Al-Qohiriysh,
tth h. 8-9

1 M. Abdurrahman, op.cit, h83

" oo Katsir, A-Bilayuk wu Al-Nikayuk, Dar al Fikr, Beirut, Cet.II, 1977, h. 56.
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Sedangkan menurut Al — Hakim, hadis syadz adalah hadis yang
diriwayatkan secara menyendiri oleh orang yang tsiqoh dan tidak terdapat
muttabi’nya’.

digilib uinsa Antuk mengetahni syadz atau tidaknya, suatn sanad dapat ditempuh
dengan beberapa cara sebagaimana berikut" :

1. Semua sanad yang mengambil matan hadis yang pokok masalahnya
sama yang dikumpulkan menjadi satu, lalu diperbandingkan.

2.  Meneliti kualitas seluruh perawi yang ada dalam sanad yang menjadi
obyek penelitian.

3. Jika seluruh perawi hadis adalah orang yang tsiqah dan ternyata ada
sanad yang menyalahi sanad lainnyayang lebih tinggi, maka sanad yang
menyalahi sanad lain tersebut termasuk dalam kategori sanad yang
syadz, dan dikalahkan oleh sanad lainnya yang disebut sanad mahfuz.

¢. Terhindar dari ‘Illat ( Cacat )

Menurut Ibnu Shalah, ‘illat adalah cacat tersembunyi yang merusak

kualitas suatu hadis. Keberadaan ‘illat tersebut dapat mengakibatkan tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
shahihnya suatu hadis'®.

Umumnya ulama hadis menyatakan bahwa ‘illat hadis kebanyakan
terjadi dan berbentuk :

1. Sanad yang tampak muttashil dan marfu’ ternyata muttasil dan mauquf.

2. Sanad yang tampak muttashil dan marfu’ ternyata muttashil dan mursal.

2 g, h. 56
3 Husein Yusuf, op,ci, h 32-33
" Thnu Sholah, op.ci, h 65
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3. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain.
4. Terjadi kesalahan dalam menyebutkan rawi karena ada para perawi
yang mempunyai kemiripan nama sedangkan kualitasnya berbeda dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tidak semuanya tsiqah -

Untuk mengetahui apakah sanad suatu hadis ada ‘Illat atan tidak
merupakan upaya yang sangat sulit. Hal ini disebabkan karena cacat hadis
(‘Illat) hadis bisa diketahui dengan cara kecerdasan seseorang, intuisi
(ilham), hafalan hadis yang baik, pengetahuan yang mendalam tentang
berbagai kedhabithan perawi serta ahli dalam bidang sanad dan matan hadis.

Jika suatu hadis sudah memenuhi kelima persyaratan di atas, maka
hadis tersebut dapat digolongkan pada golongan hadis shahih. Al — Isnad
(sanadnya shahih). Dengan demikian, langkah yang harus ditempuh
selanjutnya adalah melakukan kritik matan { An — Nagd ad — Dakhili ).

2. Kritik Matan
Kritik matan adalah kajian dan pengujian atas keabsahan suatu matan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hadis. Kaidah mayor matan hadis ada dua macam, yaitu terhindar dari
Syudzudz dan terhindar dari “Tilat ( Cacat )*¢.
Ada tolak ukur yang dipergunakan oleh para ulama hadis, hanya saja
dalam penerapannya, biasanya para ulama hadis mepempuh jalan secara

langsung tanpa bertahap menurut tahapan unsur kaidah mayor. Cara yang

" Husein Yusuf, op.c¥ h33
16 Syuhudi Ismail, Pempembangan Pemiiran Terhaday Hadi, 1.PP1, Yogyakarta, 1996, h.8
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biasanya ditempuh adalah dengan memperbandingkan matan hadis yang
sedang diteliti dengan dalil tertentu ( dalil naqli ) yang lebih kuat dan relevan.

Adapun tolak ukur yang dipergunakan masing-masing ulama tidaklah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sama. Shalah Al-Din Al-Adlabi mengemukakan bahwa tolak pokok ukur

penelitian keshahihan matan hadis ada empat macam, yakni 17

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al — Qur’an. [
2. Tidak bertentangan denang hadis yang kualitasnya lebih kuat. \
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah.

4. Susunan pernyataan menunjukkan ciri-cin sabda kenabian.

Sementara itu jumhur ulama menyatakan bahwa tolak ukur untuk
meneliti kepalsuan suatu hadis dapat dilihat pada'® :
1.  Susunan bahasanya rancu
2. Isinya bertentangan dengan akal sehat dan sangat sulit diinterprestasikan
gecara rasional.
e e S g e s il i, ac.
4. Isinya bertentangan dengan hukum alam (sunnatullah).
S. Isinya betentangan dengan sejarah.
6. Isinya bertentangan dengan petunjuk Al - Qur’an atau pun hadis
muttawatir yang telah mengandung petunjuk yang pasti.

7. Isinya berada di luar kewajaran dari petunjuk umum ajaran Islam.

17 Al Adlabi, Mankaf Nagl Al-Matas, Dar Al-Afaq Al-Jadidah, Beirut, 1983, h.238
1% Subhi Al-Shalih, op.cit, h. 264-266

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Jika hadis memenuhi syarat yang telah dikemukakan di atas, maka hadis
tersebut masuk dalam kategori shahih al matan. Setelah hadis melalui dua
tahap penelitian, yakni kritik sanad dan matan, maka nilai hadis tersebut tidak
dlgalll(lgr{utr?g aﬁd%ﬁflmﬁakggg dg;maﬂnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Sanad dan matan hadis bernilai shahih, sehingga hadis tersebut masuk
dalam kategori hadis shahih.
2. Sanad dan matan tidak shahih, sehingga hadis tersebut masuk dalam hadis
ghair ash shahih ( tidak shahih ).
3. Matan hadisnya shahih sementara sanadnya tidak shahih sehingga hadis
versi ini masuk dalam kategon hadis ghair ash — Shahih.
4. Sanadnya shahih sedangkan matannya tidak shahih, maka hadis ini masuk
dalam kategori hadis ghair ash — Shahih juga.
B. Teori Al Jarh Wa Ta’dil
Iimu Al Jar Wa Ta’dil adalah ilmu yang membahas hal ithwal para
perowi dari segi diterima atau ditolaknya riwayat mereka. Ilmu ini merupakan
ilmu hadist yang terpenting karena dengan ilmu ini dapat dibedakan sohih dari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang cacaf, yang diterima dari yang ditolak karena masing-masing tin
jarh dan Ta’dil memiliki akibat hukum yang berbeda.
Kadang-kadang pernyataan ulama’ tentang tarjih dan ta’dil terhadap
orang yang sama bisa saling bertentangan. Bila tidak diketahui, maka jelas

terjadi pertentangan antara tarjih dan ta’dil. Dalam hal ini ada tiga pendapat

dikalangan ulama’ yaitu .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Mendahulukan Jarh daripada Ta’dil, meski yang menta’dil lebih banyak
daripada yang mentarjih.
2. Ta’dil didahulukan daripada Jarh bila yang menta’dil lebih banyak.
digglib Bite Farh didak UTa>dil. chérientangan: c makiai|isalahe satinya|itidaka bisa
didahulukan kecuali dengan adanya perkara yang mengkuhkan salah
satunya yaitu keadaan dihentikan sementara sampai diketahui mana yang
lebih kuat diantara keduanya.
Pendapat yang pertama itulah yang dipegangi oleh ahli-ahli hadits baik
mutagoddimin maupun muta’akhirin.
C. Kualitas dan Kehujjahan Hadis
Menurut Ibnu Taimiyah ( W. 728/1328 M ), kualitas hadis terbagi
menjadi duakyakni hadis shahih dan hadis dha’if Namun, mulai Imam
Tirmidzi, kualitas hadis terbagi menjadi tiga bagian, yakni hadis shahih, hasan,
dan dha’if Istilah Hasan berasal dari pecahan kualitas dha’if yang dipakai
sebelum zaman Imam At Tirmidzi".
igitiv.iPendapat Toau Taimiyah fersebut dikritik oleh para ulama, karena dalam
pandangan mereka istilah hasan sudah ada sejak dulu sebelum zaman Imam
Tirmidzi. Namun maksud Ibnu Taimiyah adalah, bahwa digunakannya istilah
hasan sebagai istilah baku bagi salah satu kualitas hadis.
Jadi secara umum, kualitas hadis terbagi menjadi tiga yaitu, hadis shahih,

hasan, dan dha’if

® Thnu Taimiyah, Magmes’ AL Fagaws, Toou Taimiyah, Jilid L h 252
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imam Nawawi meringkas definisi hadis dari Ibnu Shalah. Imam Nawawi

mengemukakan bahwa hadis shahih adalah :

digilib.uingg.ac.id Mb@qgjﬂgﬂglMnWWﬂi@@@é@i%@y@@

“ Hadis Shahih adalah hadis yang mutashil sanadnya melalui (periwayat)
orang-orang yang adil lagi dhabith tanpa syadz dan Illat.

Hadis Shahih ini terbagi menjadi dua bagian, vaitu hadis shahih lidzatihi
dan hadis shahih lighairihi. Hadis shahih lidzatihi adalah hadis shahih yang
memenuhi syarat-syaratnya secara maksimal.

Hadis shahih lighairihi adalah hadis shahih yang tidak memenuhi syarat-
syarainya secara maksimal Misalnya perawi yang adil tidak sempurna
kedhabitannya. Jenis ini ada dibawah jenis hadis shahih lidzatihi. Bila hadis
jenis ini dikukuhkan oleh jalur lain yang semisal, maka hadis tersebut menjadi
shahih lighairihi”’. Hadis dalam kategori ini dapat dijadikan hujjah.

Hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih
rendah kedhabitannya, sebagaimana dikemukakan oleh DR. ‘Ajaj al — Khatib.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Beliau mendefinisikan hadis Hasan sebagai berikut :
2l 3, Souh (e ahp U ot pasile

A

“ Hadis yang muttashil sanadnya yang diriwayatkan oleh perawi yang
adil yang lebih rendah kedhabitannya tanpa syadz dan tanpa Tilaf”.

2 al-Suyuti, Tadni® ALRowy, Dar Kutub Al-Timish, Cet I, 1979, h.63
2 a)-Qosimi, Qowwid At Talsdd, Cet 111, Kairo, 1961, h.80
% Ajaj Al-Khotib, op.cf, h 325
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Dari sini jelaskan bahwa perbedaan antara hadis shahih dan hadis hasan,
yaitu bahwa dalam hadis shahih diisyaratkan dhabith yang sempurna
Sedangkan dalam hadis hasan disyaratkan dhabith dasar.

i in Hagan s locbagt meiyad: tua bagiay, yaioy hisdis hasan 1idssiihi
dan hasan lighoirih. Hasan lidzatihi sebagaimana definisi yang telah disebutkan
diatas. Sedangkan hasan lighoirihi adalah hadis yang kehasanannya muncul
karena memenuhi syarat-syarat tertentu, bukan karena faktor lain di luamyazg.

Di dalam hadis hasan lighoirihi terdapat perawi yang belum tegas
kualitasnya, tetapi dia juga bukan termasuk dalam kategori perawi yang pelupa
atan sering melakukan kesalahan dalam riwayat-riwayatnya. Perawi tersebut
bukan perawi Al-Kadz dalam hadisnya, bukan karena sebab lain yang dapat
menyebabkannya tergolong fasik, dengan syarat mendapatkan pengukuhan dari
perawi lain yang mu’tabar, baik berstatus muttabi’ maupun syahid.

Dengan demikian, hadis hasan li ghairihi pada mulanya hanya
merupakan hadis dha’if yang naik derajatnya menjadi hasan karena ada

dieipengiat “Séanddinya tidak sda Penglat idke statusiya masih'tetap berstatis
dha’if. Hadis hasan ini juga dapat dipergunakan menjadi hujjah selama tidak
menyangkut masalah agidah.

Hadis dhaif adalah katergori hadis pada tingkatan terakhir . Hadis dhaif
adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat shahih maupun hasan. Berbeda

dengan kedua kualitas hadis yang telah disebut di atas, hadis dhaif ini tidak

dapat dijadikan hujjah menurut mayoritas ulama’. Namun ada sebagian ulama’

B Bid h 233
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ada vyang memeperbolehkan mengamalkan hadis dhaif tetapi harus
memperhatikan syarat-syarat yang ditetapkan. Tentu saja hal ini berlaku dalam

masalah tertentu diluar masalah yang berhubungan dengan masalah agidah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



22

BAB I

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.idstﬁmgfa](‘:#d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Tahrij al Hadis
1. Tahrij APam

Hadis yang termmat dalam sunan At tirmidzi nomor indeks 135 ini, ternyata
menginformasikan tentang masalah mendatangi kahin. Setelah ditelusuri, hadis tersebut
Jjuga dimuat oleh beberapa kitab-kitab hadis yang lain. Kitab hadis yang memuat hadis
serupa adalah Musnad Ahmad bin hanbal, sunan Tnu Majah,

Agar lebih jelas, maka akan disajikan hadis- hadis tersebut di atas satu persatu.
2. Tahrij Al - Ijmali.
a. Sunan At Tirmidzi, bab “ Ma ja’afi karahiyati ityan Al haidl, juz 1, nomor

indeks 1352.
o Ur s 0 st e s G b (B30 5 s U s s s S0
By oAbl g 2 3155 ;u\z_%;{;)\((,pw o

digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa. aq,|d d|g|||b uinsa.agid d|g||| a.ac.dd d|g|l|b insa.ac. |d
(L""J L\L {}j _;-'34' 0! J‘LJ

“  Telah bercerita kepada kami Bundar, bercerita kepada kami Yahya bin Sa’id,
Abdurrahman bin mahdiy, dan Bahzu bin Asadin, mereka berkata, bercerita
kepada kami Hammad bin salamah, dari Hakim Al Astram dari Abu Tamimah
Al Hujaimiy dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabda : “ Barang siapa
yang mendatangi (mempergauli) wanita Haidl atau (mempergauli) wanita
melewati duburnya, atan mendatangi kahin, maka dia benar-benar telah kafir
terhadap ajaran Muhammad SAW. *

! Wensinck, AL-Mi"jam al-mufukras I Afil at-Badis al-Nabanwy, E.J. Brill, Leiden, 1967, Juz 6 h.
70

? Ar-Tirmidzi, Swmas A¢-Térmeddd, Dar kutub al-Iimiah, Beirut, h. 242-243
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PSR AN 70 Lo el L2 LI

No. NAMA Periwayat Sanad
1. | Abu Hurairah Periwayat ke —1 Sanad Ke —6
2d'igll b. u|rl1lsa gtcnll?'n%ﬁmb uinsa.ac.id dlgllll:i)glrrg%gaa;’c id gllhb uinsd.ac.id gaiaglig%krési?c.id
3. | Hakim Al —Astram Periwayat Ke -3 Sanad Ke 4
4. | Hammad bin Salamah Periwayat Ke —4 Sanad Ke -3
5. | Bahzu bin Asadin
Abdurrahman Periwayat Ke -5 Sanad Ke -2
Yahya bin Sa’id
6. | Bundar Periwayat Ke —6 Sanad Ke -1
7. | At Tirmidzi Periwayat Ke -7 Mukharrij
Bagan Tunggal

I

Abu Hurairah

I

Abu Tamimah al-Hujaimiy W.97H

|

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsd.

ac.id HW&gﬁmigilib.
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}

Hammad bin Salamah W.167 H

I

H
+

1

Bahzu

W.200H

Abdurrahman W. 198 H

Yahya W.198 H

|
Bundar W. 252 H

l

Umam at-Tirmidzi 209 - 297 H
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b. Sunan Ibnmu Majah, Juz I, Bab Larangan mendatangi wanita yang haidl, nomor indeks.

639°.
digw&u(igs)a)gck@dig' imggg@zd@i%@@@gaign@yg;ajaw@wja,{a&mJ’
o Latle 290 (pa 'L,.J%h%wh\dyvdﬂ I 5, b s o8 2ad _n
,C;-g}‘ whtd ol i 35 Lo 5000 Lo ¥ ) > 8

“ Telah bercerita kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan ‘Ali bin
Muhammad, keduanya berkata ; telah menceritakan kepada kami Waki’, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hakim al — Astram dari
Abu Tamimah al — Hujaimiy dari abu Hurairah, belian berkata Rosulullah
bersabda :” Barang siapa mendatangi ( mempergauli ) wanita Haidl, atan
(mempergauh) wanita melalui duburnya, atau mendatangi kahin, kemudian dia
mempercayai ( membenarkan ) apa yang dikatakan ( oleh kahin ), maka dia
benar-benar telah kafir pada ajaran yang telah diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW. *

Kolom Periwayat
No. NAMA PERIWAYAT SANAD
1. | Abu Hurairah Periwayat ke —1 Sanad ke —6
2. | Abu Tamimah Periwayat ke —2 Sanad ke -5
3. | Hakim al — Astram Periwayat ke -3 Sanad ke —4
dfillb uinsa.ac.i djglllb |nsa ac.id digiliy. umsﬁ;ri{ﬁagjllglli(e—'insa .dc.id dlglllbadri(a ag id
5. | Waky’ Periwayat ke -5 Sanad ke -2
6. | Al bin Muhammad Periwayat ke —6 Sanad ke —1
Abu Bakar bin Abi Syaibah
7. | Tonu Majah Periwayat ke —7 Mukahrri)

3 Thrus Majjah, Swssan fas Migifak, Dar al-Kutub al-ilmish, Beirut, h 221
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Bagan Tunggal
\.A_,)J ‘,‘,‘_,.I_,t Lol 21 ae w.brd_,.wdt.‘
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Abu Tamimah al Hujaimiy W. 97 H

|

Hakim al-Atsram al-Basriy

!

Hammad bin Salamah W. 167 H
T
Waki’ bin Jarah W. 185 H

{
1 1

Ali bin Muhammad W. 233 H Abu bakar bin abi Syaibah W. 235 H

| 1 H

Tbnu Majah 207 - 275 H

Penilaian Ulama’ hadis terhadap para perawi hadis diatas adalah :
1). Waki’
Nama belian adalah Waki” bin al — Jarah bin Malih al - Ruusi, Abu Sufyan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
al — kufi. Belian wafat pada tahun 285 H.
Guru beliau diantaranya adalah Aban bin Shom’ah al — Hasan bin Shahih bin
Hayyi, Hammad bin Salamaeh, Hammad bin Najih, Abi Hilal al — Rasaba dan

lainnya.
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Murid belian diantaranya adalah Ibrahim bin Sa’id, Ahmad bin Hanbal,
Ahmad bin Syw’aib, Abu Bakar Abdullah bin Abi Syaibah, Ali bin Muhammad

digiIw\gﬁaﬁ&j&%igﬂwérg%a&%ga%ﬁ%&id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Abu Hatim ar — Razi berkata : « saya bersaksi bahwa Ahmad bin Hanbal
berkata bahwasannya Waki” bin al — Jarah, Yahya bin Sa’id, dan Abdurrahman bin
Mahdiy adalah orang yang konsisten di daerah Iraq.

Yahya bin Ma’in berkata bahwasannya beliau tidak pernah melihat orang
yang lebih diunggulkan dari Waki’. Sementara itu, Ibnu ‘Ammar menilainya
sebagai orang yang sangat faqih dan sangat mengutahui hadis di Kufah.

Muhammad bin Sa’ad menilainya sebagai orang yang stiqoh, Ma’mun,
tinggal ilmunya, banyak hadis, dan Hujjah. Di sisi lain, al-Ajali menilaiya sebagai
orang yang Kufah dan Tsiqoh, hamba Allah yang shalih, berbudi pekerti tinggi,
seorang mufti dan sangat hafal hadis.*

2). Ali bin Muhammad
digilib.uinsrggxg?dlgigl iba.gir?gal.iéacl.lidag?gliiaig.ﬁ!\gal?g?.ig!c?gﬁ%?gntgggaclﬁgaagﬁi' uelarl])sxag’ca%dad
{Ali bin Muhammad Ibnu Abi Syaddad). Beliau wafat pada tahun 233 H.

Belian berguru kepada Ibrahim bin ‘Uyainah, Ja’far bin ‘Aun, Nu’man bin

Muhammad al — Minqari, Waki’ bin Al-Jarak. Al — Walid bin Muslim dan

Lainnya.

¢ Al-Mizzi, Takdzid at-Kamal fF asma’at al-Rijat, Tuz 17 Dar Fikr, Libanon, 1994/1414 H, h. 391-
404
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Murid-murid belian diantaranya adalah Ibnu Majak, Ibrahim bin
Sahlawiyah al — Muasaddal, Ya’qub bin Yusuf al — Qazawaini.

EN A haim menifainya sebagai orang yang tsiqoh dan Shaduq. Lebih Tanjut
belian menjelaskan bahwa belian lebih menyukai dari pada Abu Bakar bin Abi
Syaibah dari segi keshalihannya, akan tetapi Abu Bakar lebih faham dan lebih
banyak hadisnya dibangdingkan dengan Ali’.

3). Abu Bakar bin Abi Syaibah

Nama beliau adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Utsman bin
Khuwasti al — “Absiy ( Abu Bakar bin Abi Syaibah ). Belian wafat pada tahun
235 H.

Guru beliau diantaranya adalah Ahmad bin Ishaq al — Hadrami, ‘Isa bin
Yunus, M’ awiyah bin Hisyam, Waki' bin al — Jarah, Abu Bakar bin ‘Ayyasy.

Murid beliau diantaranya adalah Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tbna
Majah, Ibrahim bin Ishaq, abu Syaibah, Ahmad bin al —Hasan bin Abdul Jabar al

digil%.%tllr‘g;lyéc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ahmad bin hanbal menilai Abu Bakar sebagai orang vang tsiqoh, dan beliau
lebih menyukai daripada’Utsman.

Al - Jurjani mendengar Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa Abu Bakar
adalah orang yang Shadugq. Di sisi lain, al — Ajali menilainya sebagai orang yang
tsiqoh dan hafidl. Sedangkan Abu Ahtim dan Ibnu Khirasy memberikan penilaian

yang sama yakni orang yang tsiqoh.

’ Mbid., juz 13, h. 393-39
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‘Amr bin Ali mengatakan bahwa belian tidak pernah melihat orang yang
lebih hafidl dari Ibnu Abi Syaibah, dan beliau adalah orang yang utama bersama
Ali bin al Madiniy dalam pandangan kami.°

digmlli)inulilnls\%fjcdiﬁ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid Ar — Rabi’i. Berjulukan Abu
Abdillah Ibnu Majah Al — Qazwaini. Beliau lahir pada tahun 207 dan wafat pada
Bulan Romadhon 275 H.

Guru dan murid belian dalam periwayatan hadis. Guru beliau adalah para
Ulama Khurasan, Iraq, Hijaz, Mesir dan Syam ( Syiria ). Diantara mereka adalah
Abu Bakar bin Abi Syaibak, Muhammad bin Abdillah Bin Numair, Hisyam bin
Ammar. Muritnya, anatara lain : Ali bin Sa’id al — Ghadani, Ibrahim Bin Dinar
Al-Hamdani, Abu Ya’la al — Khalili, Ishagbin Muhammad al — Qazwaini.

Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya :

1. Adz - Dzahabi dalam kitabnya, at — Tadzkirah al — huffadz, Menggambarkan
Tbnu Majah sebagai muhaddis besar mufassir. Penyusun As — Sunan dan kitab

digilib. WAL 4 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Tomu Katsir, seorang muhaddis dalam kitab Bidayah-nya, berkata Muhammad
bin Yazid adalah seorang pengarang kitab As — Sunan yang masyhur. Kitab itu

merupakan bukti amal dan ilmunya yang luas.

S Ibéd., Tuz 10, h. 483-487
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3. Abuya’la al — khalili : Dia itu tsiqoh kabir, muttafaq ‘Alaih, muhtajjun bihi.
Berpengetahuan hadis dan menghafalkan, mempunyai sejumiah karangan, seperti
kitab Sunan, tafsir dan tarikh’.

menilai ah den, wjian yang tinggi. Dengan demikian,
digilib. ulnsa ac. |3 gllrgn?b uinsa.ac.l dlgl umsa%an dtgilib. msga ac.i d|g|l|b%|nsa ac.id

periwayat hadis beliau dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad
dengan lambang “ Haddastua * dapat dipercaya yang berarti sanad antara
keduanya adalah bersambung.
One. Musnad Ahmad bin Hanbal, juz I
apd (,J-(,,i)"(;- Lidl adss &olz W I e U 0 gow Wi ae Ui
JSL"‘J' Ll 51 e 0 }-—’Jb:l“:hy dcdfw Ol 3,;@.,}‘{,—‘&;‘!’-@‘

()/L«J‘_, 6 ot ade a g de a bl u,ﬁ., .u.w'ung\u{,

“ Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada ayahku,
telah menceritakan kepada kami Affan, beliau berkata, telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Salamah berkata bahwasannya Hakim al — Atsram berceri dari
Abu Tamimah al — Hujaimiy dari Abu hurairah bahwasannya Rosulullah SAW.
Bersabda : “Barang siapa mendatangi { mempergauli ) wanita Haidl, atan
(mempergauli) wanita melalui duburnya, atau mendatangi kahin, kemudian dia
membenarkan ( apa yang dikatakan kahin itu ), maka dia benar-benar telah kafir
pada ajaran yang telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. “

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Neo. NAMA PERIWAYAT SANAD
1. | Abu Hurairah Periwayat ke —1 Sanad ke -7
2. | Abu Tamimah Periwayat ke -2 Sanad ke —6

7 Al-Asqalani, op.e, juz IX, h. 457-45
& Ahrnad bin Harnbal, Miessd Aksead binw Bamebat, dar al-Fikr, Beirut, h 408
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3. | Hakim al — Astram Periwayat ke —3 Sanad ke -5

4. | Hammad bin Salamah Periwayat ke-4 Sanad ke 4
digilif.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id digilib.uinsa.ac.id
5. | Affan Periwayat ke -5 Sanad ke -3

6. | Ahmad bin Hanbal Periwayat ke —6 Sanad ke -2

7. | Abdullah Periwayat ke -7 Sanad ke -1

8. | Abu Bakar al- Qathi’i Periwayat ke -8 Mukahrrij

Bagan Tunggal

digilib.uinsa.ac.id digilib.

..,,tow,;g ”O})‘L,‘V_‘_’L a3 "’ﬁl o\ll’d‘,_..vvdv

Abu Hurairah

Abu Tamimah al-Hujaimiy W. 97 H

isa.ac.id digiiib.uinsa.ac.i‘rl' digitiboinsaraciddigitio

‘uinsa.ac.id

Hakim Al-Atsram

|

Hammat bin Salamah W. 167 H

l

Affan W. 220 H

Ahmad bin Hambal W. 241 H

|

Abdullah 213 -290 H

|

- Abu Bakar al Qath’i 274 - 368 H
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1). Affan
Nama beliau adalah Affan bin Muslim bin Abdullah as-Shaffar, Abu ‘Utsman al-
e iy it AL al B Tsibil Al DANSHar Belia \Wwafaf pad ekl 220°H:C 1

Guru belian diantaranya adalah Aban bin Yazid al — Athar, Isma’il bin
‘Ulyah, al — Aswad bin Syaibah, Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah dan
lainnya. .

Murid belian diantaranya adalah Imam Bukhori, ibrahim bin Ishaq al -
harbie, Akmad bin Hanbal, Ahmad bin sulaiman ar — Rahawiy, Ahmad bin Sanan
al — Qathan.

Ahmad bin Abdullah al - Ajali menilainya sebagai orang yang tsiqoh,
konsisten ( tsabit ), Shahib as — Sunan.

Hanbal bin Ishaq berkata : “Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang
Affan, lalu beliau menjawab bahwasannya Affan, Habban, dan Bahzu adalah
orang-orang vang konsisten. Kemudian Hanbal bin Ishaq bertanya bagaimana bila

G e i e i e S g s s gl e aeid
menjawab bahwasannya perkataan Affan dalam pandangan beliau lebih harus
diperhatikan, demikian juga Bahzn. Lebih lanjut belian menjelaskan bahwa Affan
lebih Dhabith, kemudian Habban.

Yahya bin Sa’id berkata bahwasannya Affan, Bahzu dan Habban, ketiganya
berbeda dalam pandangan beliau. Affan lebih dhabith dalam hadis tetapi ada

beberapa orang mengingkarinya. Tetapi kemudian belian menelah ulang ketiga
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orang di atas dalam satu segi, kemudian belian memberikan kesimpulan bahwa
Affan adalah satu-satunya orang yang paling cerdas diantara ketiga orang di atas.

elbuInAphT Kialig ity Mansyi® tsndbiigar Gart Yahya bitt §4° i ditkhya tefitang
Affan, Bahzn mana diantara keduanya yang lebih Tsiqoh, laln beliau
menjawabbahwa keduanya sama-sama tsiqoh. Dikatakan bahwa Ibnu al — Madiniy
menyangka bahwa Affan lebih benar diantara keduanya, tetapi Ibnu al — Madiniy
menegaskan bahwa keduanya sama-sama tsiqoh dan shadugq.

‘Abbas ad — Dauri mendengarkan Yahya bin Ma’in berkata bahwa Affan
lebih konsisten dari Zaid bin al — Habbab dalam periwayatan hadis, bahkan Yahya
bin Ma’in bersumpah atas nama Allah bahwa Affan lebih konsisten dari Abu
Nu’aim dalam meriwayatkan hadis Hammad bin Salamah’.

2). Abmad bin Hanbal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asadin al — Syaibaniy, Abu Abdillah al — Marwaziy. Lahir di Bagdad tahun

dlgllllk?ﬁlﬁisa%acnlclj)%lllgﬁbﬁﬁs’gacaljd(?jllgﬂlbg?r%a g‘ci?dt%}gﬁb ums?ac id digilib.uinsa.ac.id

Diantara guru belian adalah Ibrahim bin Khalid al — Shan’aniy, Bahzu bin
Asadin, Abdurrahman bin Mahdiy, Yahya bin Sa’id al — Qathan, Waki® bin al —
Jarah, ‘Affan bin Muslim af — Shaffar, Yazid bin Harun dan lainnya.

Diantara murid belian adalah Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud,

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Abu ‘Isma’il Muhammad bin Isma’il al —

¥ Al-Mizzi., ap.c#, juz 13, h. 100-108

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



33

Tirmidzi, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Haniy, al — Atsram al - Thaiy,
dan lainnya.

digilib.uins¥ahya Biall Ma e merpensikakars bahwa e lian tidak permhomelihatc otang
yang semisal Ahmad bin Hanbal. Tidak ada orang yang lebih alim dari Ahmad bin
Hanbal dalam masalah Agama ( hadis ). Lebih lanjut beliau menilainya sebagai
orang vang sangat faqih, dan sangat Wara’.

Al - Syafi’t mengatakan bahwa belian keluar dari Bagdad dan beliau tidak
menemukan orang yang lebih faqih lebih zuhud, lebih Wara’ dan lebih alim dari
Ahmad bin Hanbal setelah itu.

Ali bin al — Madiniy menilainya sebagai orang yang sangat hafidz, dan
sampai kepada beliau bahwa Imam Ahmad tidak berbicara kecuali ada dasarnya
dari kitab. Hal ini adalah contoh yang baik buat kita.

Ibnu Hibban menilainya sebagai orang yang tsiqoh Hafidz, Mutqin dan faqih.
Sementara itu, Ibnu Sa’ad menilanya sebagai orang yang tsiqoh, shadug dan banyak
hadis Mihna bin Yahya menyatakan bahwa belian tidak melihat ada orang yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
setiap kebaikan ada didalam dirinya seperti Ahmad bin Hanbal Beliau telah
melihat banyak para ulama’ tetapi, belian tidak melihat orang yang seperti Ahmad
dalam masalah ilmunya, faqih zuhud dan Wara’nya'®.
Ahmad Bin Hanbal (429 ) ¢ 2L U 606 (6 s 1y (#1081 G ow alina Ui
NIV SR A PR RPN PR VY ANt S A PP T
Kolom Periwayat é./_, wl-s ::h_‘_éﬁ i u“

9 Al-Mizi, ap.ci, h. 227-249
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Ne. NAMA PERIWAYAT SANAD
1. | Al Hasan Periwayat ke —1 Sanad ke -6
digiliD.Xgaaﬁ&igigaiﬁilib.uinsa.ac.id digilfb.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id
2. | Khilas Periwayat ke -2 Sanad ke —5
3. | Auf Periwayat ke-3 Sanad ke 4
4. | Yahyabin Sa’id Periwayat ke —4 Sanad ke -3
5. | Ahmad bin Hambal Periwayat ke —5 Sanad ke -2
6. | Abdullah Periwayat ke —6 Sanad ke -1
7. | Abu Bakar al- Qathi’i Periwayat ke —7 Mukahrrij

Bagan Tunggal qJWUJ__;_,\kAV_‘J)Q;S}HQ

! : ]
Al Hasan W. 50 H Abu Hurairah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
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l

Auf W. 147H

|

Yahya bin Said W. 198 H

|

Ahmad bin Hambal W. 241 H

|

.id digilib.uinsa.ac.id

Abdullah W. 290 H

Abu Bakar Al-Qoth’I W. 368 H

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



35

1. Al hasan
Nama lengkapnya Al Hasan bin Ali . Abu Muhammad Al Hasan bin Hasan
digilpig nakiobia Abib Thalib bind Abdul "Nauthalibcdlo Hasyimiy! Beliay ntshic pada
pertengahan bulan ramadhan.
Tahun ke 3 H. Rosulullah menetapkan sebagai Bapak dari pemuda syurga.
Beliau meningeal paada tahun 50 H dan dimakamkan di Bukai’. Orang vang
meriwayatkan hadis darinya adalah putra belian Al Hasan bin Al Hasan Abu
Hurairah Aisyah dan banyak jama’ah lainnya.
3. Khilas
Nama lengkapnya khilas bin ‘Amr al Hijriy al Basri dan ada yang
menyebutnya Jilas bin Muhammad. Belia wafat sekitar tahun 100 H.
Guru Belian adalah : Ali, Aisyah, Abu Hurairah, Tbnu Abbas.

Murid Beliau adalah : Qatadah, Auf al A’rabi, Jabir bin Shabakh, Dawud

bin Abi Hindi dan jama’ah.

Pernyataan kritikustentang belian : =
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b umsa ac id

1. Tbnu Ma’in : tsiqoh \ 2N

N
- Y

2. Ahmad bin Hanbal : Tsiqoh, tsigoh

3. Al Ajlie : tsiqoh

4. Tbnu Sa’ad : Ulama terdahulu yang banyak hadisnya.

S. Tbnu Adie : Belian mempunyai hadis-hadis shahih, hadis beliau dalam shahih
Bukhari dengan yang lain.

6. Abi Dawud : tsiqoh, tsiqoh
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7. Tbnu Hibban menyebutkan dalam kategori tsigoh
8. Imam Al Bukhari : Hadisnya tidak sah
3digigfuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nama Lengkapnya Auf bin Abi Jamilah al Abdi al Hajari. Abu Sahli al
Basri Beliau di kenal dengan sebutan Al *A’rabi. Belian wafat pada tahun 147 H.
Guru beliau : Al Hasan Al Basri, Hakim Al Atsram, Khilas A Hajri, Ziyad
bin Mikhraq, Sa’id bin Abi Al Hasan al Basriy.
Murid Beliau : Hammad bin Salamah, Khalid bin al Harits, Sufyan ats-
Tsanri,, Isa bin Yunus, Harun bin Musa An — Nahwi, Yahya bin Sa’id al Qathan,
Yazid bin Zurai’.
Pernyataan kritikus :
1. Ahmad bin Hanbal : Tsiqoh, Shahi
2. Yahyabin Ma’in : Tsigoh
3. AbuHatim : Shaduq, Shalih
4. AnNasa’l : Tsiqoh, Tsabath
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5. Marwan bin Mu’awiyah : Shadug
6. Muhammad bin Abdullah Al Anshari : Shaduq
7. Muhammad bin Sa’ad : Tsiqoh, Banyak Hadisnya.
Sanad berikutnya yakni Yahya bin Sa’id, sudah di jelaskan pada kritik sanad At
Tirmidzi.
Ahmad Bin Hanbal
s (pod) ke Lmr;w(«f— ot b s G U G i Ui
JJ»LS ‘U.A.,a.:L.b J..:J onJ‘ LO.‘&-J‘Q’JIQ,JVJLJU oy b S
%.J oo wlit Lo e abidite a8l
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No. NAMA PERIWAYAT SANAD
dli.glh D. ulnsa alcn_lg"gaﬁlllb.uinsa.ac.id digilib.ui Sgr?\izgydlﬁ(“b Lilnsa ac.id dﬁgalggdlwga_amd
2. | Abu Tamimah Periwayat ke -2 Sanad ke -6
3. | Hakim Al Astram Periwayat ke-3 Sanad ke -5
4. | Hammad bin Salmah Periwayat ke 4 Sanad ke 4
5. | Waki’ Periwayat ke —5 Sanad ke -3
6. | Ahmad bin Hanbal Periwayat ke —6 Sanad ke -2
7. | Abdullah Periwayat ke —7 Sanad ke —1
8. | Abu Bakar al- Qathi’i Periwayat ke —8 Mukahrrij

Bagan Tunggal L;J,')'J AR A PR bt oo S
Abu Hurairah

|

Abu Tamimah W. 97 H
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Hakim Al-Atsram

|

Hammat bin Salamah W. 167 H

l

Waqi” W. 196 H

|

Ahmad bin Hambal W. 241 H

I

Abdullah W. 290 H

|

Abu Bakar al Qath’i W. 368
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Waqi’

digilib.uin Wamis! Saskapiiya “Wakiz bin al-Jarah i Malibe al Rugiil AbusSufjan al

Kufi. Beliau wafat pada tahun 196 H.
Guru belian : Aban bin Shom’ah, Al Hasan bin Shahih bin Hayyi, Hammad
bin Salamah, Abu Bakar Abdullah bin Abi Syaibah, Yahya bin Adam, Ali bin

Muhammad al Thanatisi.

Pernyataan Kritikus :

| 8

4.

5.

Abu Hatim bersaksi bahwa Ahmad bin Hanbal berkata ; Orang paling konsisten di
Iraq adalah Waki’ bin al Jarah, Yahya bin Sa’id dan Badurrahman bin Mahdi.

Yahya bin Ma’in : saya tidak melihat orang yang lebih afdhal dari Waki’

. Tbnu Ammar : tidak ada orang yang lebih fagih dan lebih mengetahui hadis melebihi

Waki’ di Kuffah.
Muhammad bin Sa’ad : Tsiqoh, Ma’mun, aliyah, Rati’an, Banyak hadis hujjah.

Al Ajlie : Tsiqoh, Shahih, Sangat beradab, seorang mutti dan sangat hafal hadis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I‘tibar

I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu yang
pada bagian sanadnya nampak hanya seorang periwayat saja. Dengan ini akan
diketahui apakah ada periwayat lain atan tiadak untuk sanad hadis yang diteliti.
Dengan kata lain P’tibar adalah suatu upaya yang digunakan untuk mencari shahid

dan muttabi’.
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Bila kita perhatikan skema gabungan (sebagaimana terlampir ), maka dapat
ditemukan:
digilg - ugyakid alhiadis yaitu wl Hasan P Beliaw menjedi wyabid wteg Abli'Hurairah 'pada
musnad Ahmad.
b. Muttabi’ al hadis yaitu Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman bin Mahdi. Belian
menjadi Muttabi’ taam atas Bahzu bin Asadin pada sunan At Tirmidzi.
~ Waki dan Affan menjadi Muttabi® Qashir Bahzu bin Asadin pada sunan Tbnu
Majah.
~ Ali bin Muhammad dan Abu Bakar bin Abi Syaibah menjadi muttabi’ Qashir
Bundar pada Sunan Ibnu Majjah.
~ Ahmad bin Hanbal menjadi Muttabi’ qashir Bundar pada Musnad bin

Hanbal.

Di samping itu, ditemukan hadis serupa yang menguatkan posisi hadis pada
sunan At Tirmidzi. Hadis itu termuat pada koleksi hadis al Hakim dengan redaksi
matan dan sanad sebagai berikut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
\._;‘fo.\.—._sl‘_,.,.a Y u-,.g,n rast 5 ela &JHM w.gf».h\.w—.,""ﬂ‘
b oW pud o sl g i as Wss gonbrnio s
L, e v oslius aole ev\;:.x, alat ot or e U Uus
3@}@{»’ 00l aps LWL 2t e Al OB UG &, 8 1 (s
Hadis ini Shahih menurut syarat Imam Bukhori dan Muslim dari hadis Tbnu

Sirin, akan tetapi keduanya tidak mengeluarkan hadis tersebut'’.

' Al Hakim, 4 Mustadrak aia al Skotikin, Fuz 1. Dar Kutub al lmiah, Beirut, 1990, h. 50
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Disisi lain, diterukan sebuah informasi bahwa ada riwayat serupa dengan sanad
yang baik dari Tbnu Mas’ud. Hadis tersebut milik Abu Ya’la'2

digiBerdasaskan data-data di atas)makaidapat dipastikan-adanya peluang besaribagi
peningkataan kualitas hadis koleksi sunan at Tirmidzi no. indeks 135 yang semula

dhaif ke kualitas yang lebih tinggi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

12 pfuhammad bin Wahab, Kifeb ai Tankid, Dar Nashir, Arab, cet.1, 1380 H, h.77
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISA
a) ONilai Swiad Fasti Matdis Hudis dieilib.uinsa.acid digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan data yang terkumpul dalam bab III, maka dapat kita lihat bahwa
hadis memdatangi kahin pada sunan At Tirmidzi juga dimuat dalam kitab koleksi
hadis lain seperti ibnu majah dan musnad Ahmad bin Hanbal.
Dari sajian data pada bab III, maka akan dapat dilihat bahwa nilai matan dan
sanad hadis tentang kahin tersebut adalah:.
1) Nilai Sanad
Penilaian para Ulama’ hadis terhadap para perawi hadis pada sunan at Tirmidzi
adalah ;
1) Abu Hurairah
Nama Aslinya adalah Abu Hurairah Ad Dausiy Al Yamaniy. Banyak
terjadi silang pendapat seputar namanya dan nama ayahnya Ada yang
Jimmengatakan bahwa namanya adalah Abdurrahman bin sakhr, Tbau {Amir, {Amir
bin Abdussyamsu dan masin banyak lagi.
Beliau menerima hadis dari Nabi SAW, Abu Bakr, ‘Umar, Al Fald bin
Abbas bin Abdul Muthalib, ‘Ubay bin Ka’ab, Usamah bin Zaid, ‘Aisyah,
Nadlrah bin Nadlrah Al Ghafari dan Ka’ab al Ahbar.
Murid beliau sangat banyak, diantaranya adalah Ibnu Abbas, Tbnu ‘Umar,
Khilas bin ‘Amr Al Hajariy, Abu Tamimah Al hujaimiy, Abu Yahya dan

lainnya.
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Talhah bin Ubaidillah berkata bahwa tidak perlu diragukan bahwa Abu
Hurairah telah mendengar dari Rosulullah sesuatu yang tidak kita dengar.
digilib.uingh a5 Uiar berkatald Gahivws NAbac Hursirah Tebihc baike'dan' I Tebil-'alim
dariku'.
1) Abu Tamimah Al Hujaimiy
Nama aslinya adalah Tharif bin Mujalid Abu Tamimah Al Hujaimiy Al
Basny ( W97 H).
Guru belian diantaranya adalah : Abu Musa Al Asy’ari abu Hurairah, Ibnu
‘Umar, Abu “Ustman al Hindi dan lainnya.
Murid beliau diantaranya adalah Khalid al Hadda’, Sulaiman at Taimiy,
Sa’id al Jariri, Qatadah, Anas bin Sa’id, Abu Affan At Tha’i, Hakim Al-Asram,
Ja’tar bin Maimun dan Jama’ah.
/bnu Ma’in menilai beliau sebagai seorang yang tsiqoh. Sementara itu Ibnu
Hibban dan Ad - Daruqutni menilainya dengan penilaian yang sama yakni
digifBianh. Ihny Abdir Bir.menilanya, sehagai seorang yans fsigoh,dan huiiah bagi
semuanya.
Ibnu Hajar Al Asqalami mengemukakan bahwa Imam al Bukhori berkata
bahwa kami tidak mengetahuinya ( Abu Tamimah Al Hujaimiy ) mendengar

hadis < “ dari Abu Hurairah®

! Al-Asqalani, Takdrd as Takdph, Dar al-Kutub al-ilmiah, cet I, Beirut, 1994/1415, h. 237-240
2 g, Juz5, h 1213
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Tbnu Sa’ad menilanva sebagai orang yang tsiqoh insya Allah. Selanjutnya
beliau menyebutkan bahwa Abu Tamimah termasuk dalam golongan sahabat dan
digitabitina. Muhammad i bina ¢ Amrgmengatakan bahwa, Abw Tamimah wafat pada
tahun 97 di masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik’.
3) Hakim Al Atsram Al Basriy
Murid belian diantaranya adalah ‘Auf al A’rabiy, Hammad bin Salamah
dan Sa’id bin Abdurrahman al Basriy. Gurunya adalah Abu Tamimah Al
Hujaimiy, dan Hasan Al Basriy.
Murrah mengatakan bahwa saya tidak tahu dari mana dia Sementara itu

Tbnu Hibban memasukkanya dalam kategori tsigoh.

- Abu Dawud dan Ibnu Al Madini mengemukakan bahwa Hakim Al Atsram
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah orang yang tsiqoh dalam pandangan mereka.
Ibnu ‘Adie mengemukakan bahwa Hakim diketahui ( dikenal ) dengan
hadis ini, dan tidak mempunyai selain itu kecuali untuk mempermudah.
Imam Bukhori menyatakan bahwa tidak diikuti dalam hadisnya yakni dari
Abu Tamimah dari Abu Hurairah : « “, dan kita tidak

mengetahui Abu Tamimah mendengar hadis ini dari Abu Hurairah.

? Thnu Sa'ad, Tabagut al-Qubre, Juz V11, dar Kutub al-Iimiah, Beirut, Cet. I, 1990/1410, hal. 403
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Selain itu, An Nasa’i menyatakan bahwa Hakim adalah pertawi yang tidak

dipermasalahkan”.
4)iHammad BinSalamahb: oc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nama aslinya adalah Hammad bin Salamah bin Dinar al Basriy, Abu
Tamimah.

Guru belian adalah Qatadah, Muhammad bin Ziyad al Qarsyiy, Abdul
Malik bin “Umair, Abdul Aziz bin Shuhaib, ‘Amr bin Dinar, Yahya bin Sa’id al
Anshari, Dawud bin Abu Hindi, Sualaiman at Taimiy dan Para Tabi’in lain serta
orang - orang sesudahnya.

Murid beliau diantaranya adalah Tbnu Juraij, Al Sauri, Ibnu Mubarak, Tbnu
Mahdiy, Al Qathan, Abu Dawud, Bakzu bin Asadin, sulaiman bin Harh serta
vang {ainnya.

Abmad bin Hanbal menilanya sebagai orang yang lebih tsabit dari pada
Ma’mar, bahkan beliau mengemukakan bahwa belian ( Hammad ) adalah orang

d|g¥b v by |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Abu Thalib mengatakan bahwa Hammad adalah orang vang paling
mengetahui hadis dari humaid, dan hadisnya paling benar. Dalam kesempatan
lain beliau mengatakan bahwasannya Hammad adalah ,manusia yang paling

tsabit dalam hadis dari Humaidal Thawil.

4 Al-Asqaloani, ep.edf Juz II, h. 405
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Tbnu Ma’in mengatakan bahwa Hammad orang yang tsiqoh. Belian

menambahkan bahwa barang siapa yang memperselisihkan ketsabitah Hammad

digiglmjgm,qmwgmya;&&gliﬁ%m.§%Qjﬁy§kﬂi’psa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Abu Umar al Jarmiy mengemukakan bahwa, saya tidak pernah melihat
orang yang fasih, dan lebih fasih dari Abdul Waist, dan konon Hammad bin
Salamah adalah orang yang lebih fasih dainya.

Ibnu Hajar mengemukakan bahwa Hammad bin Salamah adalah Imam
yang besar yang dipuji oleh para imam - imam. Imam Bukhori belum
mengeluarkan hadis darinya dan berpegang pada hadis yang diriwayatkan oleh
Hammad. Akan tetapi, beliau bersaksi bahwa Hammad adalah orang yang tsigoh.

Berbeda dengan Imam Muslim, belian berpegang pada hadis Hammad
karena belian menilai bahwa para jama’ah shahabat terdahulu dan para ulama’
muta’akhirin belum memperselisihkan. Dari para jama’ah itu ada yang bersaksi

kepada Imam Muslim, dan akhimya para Imam ahli Al Naqgal sepakat atas

digik@ﬂi%t@é?%y@igmmm}ﬂﬂghﬂmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al Hakim menjelaskan bahwa Imam Muslim tidak mengeluarkan Hadis
dart Hammad bin Salamah kecuah hadisnya kuat ( tsabit ). Imam Bathaqi juga
mengemukakan bahwa Hammad adalah salah satu Imam orang Muslim., hanya
karena Hammad , maka Imam

Bukhari meninggalkan hadisnya. Sedangkan Imam Muslim melakukan ijtihad

dan mengeluarkan hadis yang dinilai kuat sebelum terjadi perubahan.
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Ibnu al Madiniy menjelaskan bahwa barang siapa memperselisihkan
Hammad bin Salamah, maka dia termasuk orang yang ragu — ragu terhadap
digl Rganranyal (DieisD laimo Al Bajig berpendapal behivea Haminad adalab orang vang
hafild, stigoh ma’mun. begitu pula dengan Ibnu Sa’ad, beliau menilai Hammad
sebagai orang yang stigoh dan banyak hadisnya, dan mungkin mempunyai hadis
munkar.
Al Ajaliy menilainya sebagai orang yang tsiqoh, laki-laki yang shalih,
hadisnya hasan.
Hammad bin Salamah meninggal pada tahun 167 H pada bulan
Dzulhijjah’.
5) Bahzu bin Asadin
Nama aslinya adalah Bahzu bin Asadin al ‘Ammi, Abu al Aswad Al
Basriy. Belian meninggal pada tahun setelah 200 H. dan ada vyang
memperkirakan beliau meninggal sebelum tahun itu.
digilib.uinGurunya Adalah. Sywhah, Hammad bin Sgtgman, Wuhaib bin, Khalid,
Salim bin Hayyan.
Murid — murid belian diantaranya adalah Akmad bin Hanbal,
Abdurrahman bin Bisyar bin Al Hakam, Bundar, dan lainnya.
Tbnu Ma’in menilanya Tsiqoh. Tbnu Sa’ad juga menilanya tsiqoh serta

banyak hadisnya dan juga Hujjah Ibnu Hibban menilanya sebagai orang vang

> mid., uz 11, h, 11-14
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tsiqoh, dan orang yang paling stabit dalam meriwayatkan hadis Hammad bin
Salamah.
digilib.uingbeidjabilinemilainya desigan peatlaianiisicoh) RajuliAdiSalih;Shahib As
Sunnah, dan tsabat fi al hadis. Di sisi lain Abu Al Fath Al - Azdi menilainya
sebagai orang yang shaduq. Begitu juga dengan Abu Hatim. Beliau menilainya
sebagai orang yang shaduq tsiqoh®..
6) Abdurrahman hin Mahdiy
Nama beliau adalah Abdurrahman bin Mahdiy bin Hasan bin Abdurrahman
Al — “Anbariy.
Gurunya adalah Mahdiy bin Maimun, Dua Sufyan, Dua Hammad, Harb
bin Syaddad, Muhammad bin Rasyid dan lainnya.
Murid beliau yaitu, Ibnu Al Mubarak, Ahmad, Ishag Ahmad bin Sanan Al-
Qathan, Bundar, Abu Musa dan lainnya.
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Abdurrahman lebih luas
skl dibmnding Yahya bin Sa'id, dam dia adateh orang yang hafidl
Ali bin Al — Madiniy berkata, jika berkumpul Yahya bin SA’id, dan
Abdurrahman bin Mahdiy, maka jangan sampai ditinggalkan apa yang mereka
ucapkan. Dan bila terjadi silang pendapat, maka ambillah pemnyataan

Abdurrahman karena dia lebih kuat.

§ mid, juzl h 456
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Abu Hatim menilainya sebagai orang yang paling tsabit, imam yang tsiqoh,
lebih tsabit dari Yahya bin Sa’id. Sementara itu, Ibnu Sa’ad menilainya sebagai
digilirang yangdsigoh, banyak hadisilib.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ibnu Hibban menilainya sebagai orang yang tsigoh, hafidl, Wara’. Lebih
lanjut, Imam Syafi’i mengemukakan bahwa beliau tidak mengetahui adanya
perbincangan pada diri Abdurrahman bin Mahdiy.
Abdurrahman bin mAhdiy meninggal pada tahun 198 bulan Jumadil
Akhir’.
7). Yahya bin Sa’id
Nama beliau Yahya bin Sa’id bin Farwukh Al — Qathan Al — Tamami, Abu
Sa’id Al - Basriy ( 120 — 198 )
Guru beliau adalah Sulaiman At — Taimiy, hisyam bin ‘Urwah, Bahzu bin
Hakim, ‘Auf Al — A’rabiy, Imran Al — Qashir dan lainnya.
Murid beliau yaitu, Ali bin Al - Madiniy, Yahya bin Ma’in, Musaddad,
B e R e e i PR ik
Muhammad bin Abi Bakar, Abdurrahman bin Mahdiy, Ahmad bin Hanbal dan
lainnya.
Al — Atsram menilainya sebagai orang vang sangat dhabit, seorang ahli
medis yang sangat dipuji dengan pujian yang sangat baik, dan beliau orang yang

sangat tsiqoh.

7 Al- Asqalani, op.edt,, juz 6, h. 247-281
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Ibnu Sa’ad menilainya sebagai orang yang tsiqgoh Ma’mun, hujjah dan
Rafi’. Sementara itu, Abu Zur’ah menilainya sebagai orang yang tsigoh dan

digihmfsidla.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al - Ajliy Basriy menilainya sebagai oerang yang tsiqoh dan konon beliau
tidak akan meriwayatkan hadis kecuali dari orang yang tsigoh pula.

An — Nasai’i menilainya sebagai orang yang tsiqoh tsabit dan orang yang
diridlai. Sementara itu, Abu Hatim menilainya sebagai orang yang hafidl dan
hujjah.

Yahya bin Sa’id Lhir pada tahun 120 H dan meninggal pada tahun 198 H®.

8). Bundar

Nama belian Muhammad bin Bassyar bin ‘Utsman bin Dawud bin Kaisan
Al-‘Abdiy, Abu Bakart Al — Hafidl al — Basriy Bundar.

Guru belian diantaranya adalah ¢ Andul Wahab al Tsaqafi, Mu’adz bin
hisyam, Yahya Al — Qathan, Ibnu Mahdiy, Abu Dawud Al — Thayalisiy, Bakzu

aioFip Asadin, Muhammad bin Urwah dan ainnyva o oo cid digilib uinsa ac.id

Sementara yang meriwayatkan hadis dari belian adalah jama’ah.

Al - Ajali menilainya dengan penilaian tsiqoh, dan banyak hadis.
Sementara itu Abn Hatim menilainya sebagai orang yang shaduq. Di sisi lain, An

— Nasa’i menilainya sebagai orang yang shalih dan tidak dipermasalahkan.

¢ Al-Asqalani, op.cd, juz 11, h. 189-192

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



50

Tbnu al — Mahraniy menilainya sebagai orang yang tsiqoh masyhur. Imam
Ad-Darulquthniy menilainya sebagai orang yang hafidl dan sangat konsisten.
digilib.uinBnadar dshir pada tahuni167 H bersamasn dengan wafatnya,Hammad bin
Salamah. Belian meninggal pada tahun 252 H.
9). Imam At - Tirmidzi

Imam at — Tirmidzi nama lengkapnya ialah Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa
bin Musa bin al — dhahak al — Sulamiy al — Bughiy al Tirmidzi. bergelar Abu Isa
at — Turmudzi.

Guru belian diantaranya adalah Qutaybah bin Sa’id, Ali Ibnu Hajar, Ahmad
bin Mani’ al — Baghawi, ‘Umar bin Ali Falas, Bundar, Hasan Ahmad bin Abi
Syu’aib dan lainnya.

Diantara murid Imam at — Tirmidzi yang termashur, ialah ; Abu Bakar
ahmad bin ‘Isma’il bin “Amir al - Samarqandi, Abu Hamid Ahmad bin
‘Abdullah bin Dawud al - Mawarzi, Ahmad bin Ali al- Maqari, Ahmad bin

dig;ﬁ?gililrﬂgl.élg%%fiigﬁlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pernyataan Kritikus hadis tentang dirinnya

1. Al - Khalili : dia itu tsiqoh muttafagalaih.

2. Al - Adrisi : Dia adalah salah seorang ulama panutan ilmu hadis. Beliau

menyususn kitab al Jami as — Shahih, tawarikh, al -0 ‘Ilal. Semua kitab itu

¥ Al-Asqalani, op.ed., juz IX, h.58-61
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merupakan karya orang alim dan mutqinyang menggambarkan daya hafalan yang
luar biasa.

o3ilin A2 Hakim, Abw, Nuhannad sava, mendengar, Jmran ibn, Alan berkata [ Al
Bukhari wafat tidak meninggalkan penggantinya di Khurasan semisal at
Turmudzi dalam ilmu dan wira’inya.

4. Manshur al - Khalidi Abu Isa at — Turmudzi berkata : “Saya menyusun kitab
al- jami’ as — shahih, lalu ku ajkukan kepada ulama Hijaj, Iraq dan Khurasan.
Merekapun dapat menerimanya'’.

Dari segi sanad terlihat adanya beberapa perawi hadis yang dipermasalahkan
seperti Hakim Al Astram dan Abu Tamimah al Hujaimiy. Keduanya
dipermasalahkan oleh Imam Bukhori mengatakan bahwa tidak diketahui Abu
Tamimah mendengar hadis ( La ¥ s (s ) dari Abu Hurairah. Sementara
Murrah berpendapat bahwa Hakim al Astram adalah rawi yang tidak diketahui
darimana asalnya. { majhul ).

Meskipun ada beberapa orang yang memujinya, namun dalam kaidah ilmu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hadis, Jarh didahulukan atas ta'dil."" Berdasarkan kaidah ini, maka layaklah kalan
kemudian Imam Bukhori menilai hadis dalam sunan At Tirmidzi nomor indeks
135 ini, sebagai hadis yang dhaif dari sudut sanadnya.
Akan tetapi, dalam kaidah ilmu hadis, kedhaifan karena cacatnya kapasitas

intelektual seperti kelupaan, buruknya hafalan, kerancuan hafalan dan kekeliruan

19 Al Asqalani., ep.c#, h. 335-336
" vhatib Al Baghdadi, 42 Kifisyuk Fi fiwed Ar Rineyuk, Dar al Kutub al Ilmiah. Beirut. h. 102
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hatalan, seperti memaushulkan yang mursal ataupun yang munqgati’, dapat
terangkat kualitasnya dengan banyaknya jalur lain, sehingga menjadi hasan
dighitghoizihic ¥ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Melalui I'tibar dapat kita lihat bahwa hadis Sunan At Tirmidzi memiliki
muttabi’ dan syahid hadis. Berdasarkan hal ini maka kualitas sanad pada hadis
Sunan At Tirmidzi yang semula dinilai dhaif oleh Imam Bukhori, meningkat
kualitasnya menjadi hadis hasan lighoirthi karena ada jalur lain yang
menguatkannya.
2. Nilai Matan
Untuk menilai matan hadis ini, maka diperlukan tolak ukur yang moderat
untuk menilainy. Didalam Bab II telah dipaparkan beberapa tolak ukur untuk
menilar matan hadis. Agar lebih jelas, akan diteliti kualitas matan hadis dengan
mengunakan tolak ukur yang dibahas pada bab IL Tolak ukur itu adalah :

1. Tidak bertentangan dengan Al - Qur'an

gt uiri (SR, foatan adie, ohiang. MoRdRERamL ot Sk pertentangan

dengan Al - Qur'an. Di dalam Al - Qur'an di sebutkan bahwa mengundi nasib

{Meramalkan Nasib) adalah perbuatan yang harus dijauhi karena termasuk dari
perbuatan Syaitan. Allah berfirman :

Berdasarkan ayat diatas, maka matan hadis ini tidak bertentangan dengan Al

- Qur'an. Hal ini disebabkan karena mengundi nasib ( meramalkan nasib ) adalah

salah satu praktek vang dilakukan oleh beberapa kahin.

2 Dr. M Ajaj al Katib, Usloed Af Badist, Dar Al Kutub al Iimiah, Beirut. H. 349-350
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2. Tidak bertentangan dengan hadis Nabi yang lain
Matan hadis tentang larangan mendatangi kahin pada sunan At Tirmidzi im
digidak ibertentangaibdenganc hadisi lamn Bahkan badis i yangc dinigatb delamo shahibh
Muslim, semakin menguatkan posisinya. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa
apabila seseorang mendatangi Arraf, menanyakan sesuatu, lalu si pasien
mempercayai ucapannya, maka sholatnya tidak akan diterima selama empat puluh

hari. Hadis tersebut berbunyi sebagajmana berikut :*
‘*J‘»“JL}-"—’}“’MJ ‘_,_;-\JL_.: U eaipJl }—- 5 s o\.ig_gs..i
3. Tidak Bertentangan Dengan Fakta Sejarah L‘*’
Fakta sejarah menunjukkan bahwa beberapa orang membuktikan bahwa para
kahin dan apa yang diucapkan tidak selalu benar. Fakta yang baru saja terjadi
adalah ramalan 9 - 9 - 1999 vang tidak terbukti. Masih ada beberapa bukti yang
dikemukakan para pakar keilmuan tentang kebohongan para kahin.
Beberapa fakta juga membuktikan bahwa orang-orang yang datang ke kahin
B AR A0 e numbplkan ketersantpngan, pada, sang ko, Hel iylah
vang dikhawatirkan akan membawa manusia pada kekufuran dan kemusyrikan.
Oleh karena itu hadis melarang mendatangai kahin.
4. Tidak Bertentangan Dengan Pendapat Ulama' Terdahulu dan Akal Sehat

Secara logika, hadis mendatangi kahin ini tidak bertentangan dengan akal

sehat. Orang vang datang ke kahin pada awalnya memang hanya meminta tolong,

13 Imam Muslim, Skokdlke Mt Jrz 1, h. 1664,
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namun pada akhirmya akan tumbuh rasa ketergantungan, apalagi kedatangan

awalnya membuahkan hasil yang diharapkan, pasti akan ada kunjungan kedua dan
deptérusnya: Kepercayaanasicpasien tentws akan bertambah: besarsiHal amilah yang

memungkinkan si pasien terjerumus pada kekufuran dan kesyirikan.

Digisi lain, para ulama’ salaf sebagian besar menolak dan melarang
mendatangi kahin karena dapat menimbulkan kekufuran sehingga dapat merusak
akidah. Dengan demikian, matan hadis ini tidak bertentangan denagn pendapat
ulama’ salaf, meskipun larangan mendatangi kahin berlaku apabila kahin yang
didatangi adalah kahin dari golongan hitam.

Berdasarkan empat hal diatas, kita dapat melihat bahwa matan hadis pada
sunan At Tirmidzi nomer indeks 135, tidak bertentangan dengan empat tolak ukur
penilaian matan hadis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matan hadis im
shahih.

B) Opini para ulama’ dan pakar keilmuan tentang masalah mendatangi kahin
digiIib.umggglé.ig]%lllgeih%nlébggrm%i| ini para ]c?@ﬁé.gﬁ\gayaﬁlﬁ%rdﬁ‘gﬁlii]ﬂfgga.gecl}gang
masafah kahin, harus diketahui lebih dahulu apa dan siapakah kahin itu.

Kahin adalah orang yang memberikan informasi tentang suatu kondisi atan
keadaan vang akan terjadi, mengetahui berbagai rahasia dan menguasai ilmu

ghaib '

4 Al Jarini, A% Ta'rgfst, Dar al Kutub al Timiah. h, 183
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Definisi di atas mencakup berbagai lapisan orang dan golongan, baik tukang

sihir ataupun juru ramal. Yang menjadi acuan adalah jenis aktifitas yang dilakukan

digitiituirmemberikanb informasi tentang nkondisidatay keadasn) yang aken terjadi,

mengetahui berbagai rahasia dan menguasai ilmu ghaib. Jika tiga hal di atas
dilakukan oleh seseorang, maka orang tersebut disebut kahin.

Konon, dikalangan bangsa Arab kahin terbagi menjadi empat, " yaitu :

1. Seseorang yang mempunyai " pembantu " yang memberikan informasi
dengan jalan mencuri informsi tersebut dari langit. Kategori yang
pertama ini hilang seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad S.a w.

2. Seseorang yang memberikan informasi tentang hal-hal yang terjadi di
bumi dan hal-hal yang tersembunyi di alam baik yang dekat maupun
yang janh. Golongan mu'tazilah dan sebagian mutakalimin
memperbolehkan mendatangi kahin dalam kategori ini. Akan tetapi para
kahin ini ada yang benar dan ada yang bohong Secara umum

digilib.uinsa.ggﬁglgiegﬂ%?r?sg.%é(%lgﬁiﬁ%g.gg{g)g?gtﬁ%.%mga.(ahcl.%- diilib.uinsa.ac.id

3. Seseorang yang menggunakan batu kerikil dan anak panah dengan cara
melemparkannya dengan kuat, lalu meramatkannya.

4. Seseorang yang menunjukkan tentang sesuatu keadaan dengan
mempergunakan sebab-sebab yang terbaca dari kondisi pasien si kahin.

kahin dalam kategori ini biasa disebut dengan " Orang pintar ".

5 yusuf al Sanusi dan Al Ubay, Fkasai-Baal at Muallie, }ivkamal Tkmal al Akmal, Juz 7, Dar al
Kutub al Ilmiah, Beirut,Cet 1, 1994. h. 432-433

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



56

Empat kategori di atas adalah kahin yang ada dilingkungan bangsa arab,
akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga ada dan berkembang di daerah-

aigferandzan.dy uri AMah.meski denesn srdilot erbrsdann narpaserta sebntannya

Kalan dicermati, dinegara kita inipun berkembang praktek-praktek yang
dilakukan oelh para kahin sebagaimana tersebut di atas. Hal ini bisa dimaklumi,
mengingat masyarakat dinegara kita khususnya jawa, adalah masyarakat yang
beraliran animisme dan dinamisme sebelum agama Islam dan Hindu masuk. ke
sana. Mereka memuja roh nenek moyangny, percaya akan adanya kekuatan ghaib
yang terdapat di dalam benda-benda serta binatang,

Kondisi seperti ini tidak hanya terjadi di negara kita saja, sebab di Arab pun
kondisi serupa juga terjadi. kahin sudah ada sebelum Islam datang Salah satu
bukti adalah kakek Naboi Muhammad mendatangi juru ramal saat mencari
alternatif pemenuhan sumpahnya untuk mengorbankan putra terkecilnya yang
bernama Abduliah. '

Bukti di atas menunjukkan bahwa kahin sudah ada sebelum Islam datang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bahkan jauh sebelum nabi Muhammad diutus, seperti pada zaman setelah nabi
Ismail. Pada saat it masyarakat mencari kepuasan seuatu yang dianggap dkat dan
kongkret untuk meramalkan masa depan. Berkonsultasi dan meminta nasihat untuk

melakukan sesuatu hal seperti mengadakan perjalanan jauh, mengawinkan

'8 Cyril Glase, Busikiopeds Iviame, PT. Raja Ctratindo Persada, Jakarta h.199
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anaknya dan lain sebagainya kepada orang suci yang dianggap sebagai perantara
Tuhan."’

digilib.uiDikatangani para sulama’ Jigendelaawand muslimi i dan: parsi pakar, keilmuan,
kahin dan aktivitasnya adalah sesuatu yang sangat kontroversial. Ada yang dapat
menerima keberadaan dan ada pula yang menolaknya.

Syekh Abdul Aziz berpendapat bahwa tidak dibenarkan bagi orang yang
sakit mendatangi dukun-dukun yang mendakwakan dirinya mengetahui hal-hal
ghaib untuk mengetahui penyakit yang dideritanya Tidak di benarkan pula
mempercayai atau membenarkan apa yang mereka katakan karena, sesuatu yang
mereka katakan mengenai hal-hal ghaib itu hanya didasarkan atas perkiraan
semata, atau dengan cara mendatangkan jin dan meminta pertolongan jin-jin itu
atas sesnatu yang mereka inginkan. Dengan cara itu, dukun-dukun tersebut telah
melakukan perkara-perkara kufur dan penyesatan. i

Memang, banyak orang yang menyangka jin yang mengetahui keghaiban,

P Jin. menetid berita, derd prrictaan, el o Do M e
telingan para kahin. Namun penjagaan langit semakin diperkerketat setelah Nabi
Muhamad, sehingga tidak banyak lagi berita langit yangdapat dicuri. Meskipun
demikian, berita dari para jin telah di bumbui dengan banyak berita bohng. Dalam

sebuah hadis di jelaskan bahwa Nabi pernah ditanyai oleh manusia saat itu tentang

"7 Jemail R. Al Faruqi dan Lois Lamya al Faruqi, Atlas Brdaye Ilam, Terj, Mizan, Bandungh. 100
'® Syekh Abdul Aziz, Risadslk Fi Hukas ai Silir wa Knkana (Fdéi Indonesdy), Al Riasah al Amah i
Syu'uni al Masjid AL Haram wa al Masjid an Nabawi, Mekkah. h. 5
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masalah kahin. mereka menjelaskan bahwa para kahin kadang-kadang berbicara
benar. Lalu Nabi menjawab bahwa perkataan para kahin itu berasal dari jin dan
digperkataam itwtelahidi bumbuiidengan beritatbohoggn Linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Informasi diatas memberikan sebuah gambaran kepada kita bahwa diantara
para kahin, ada yang memanfaatkan jin dalam prakteknya. Sementara itu,
memanfaatkan jin dikalangan para ulama merupakan hal yangh sangat
kontroversial.

Diakut bahwa setan dan jin memang memiliki kemampuanilmiah yang
memungkinkan mereka mampu menjawab dan menjelaksna beberap persoalan
seputar kehidupan kita karena mereka senantiasa bersama kita sehingga mereka
mengeahui kebiasaan-kebiasaan kita. Namun penjelasan mercka hanya akan
menggiring manusia pada kesesatan semata. Mungkin pada awalnya mereka akan
menjelaskan penjelasan yang benar sebatas agar manusia percaya, akan tetapi,
pada akhirnya mereka akan menyesatkan manusia baik di dunia maupun di

digaillfg.igiarf's?ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perlu dicatat bahwa tidak semua jin kafir dan murtad. Ada sebagian jin yang

mukmin serta taat Allah. Dalam Al Qur'an Allah berfirman :

P ] //// PP

J&UW(1){&{L:LM£\JLJU_L’U»JJJ€~‘¢&_}J_§,U,
e U u_)‘ e ‘,.,‘L_,,QJ_..._, u_)_,-uL..aL._L,.,._/J\

' Thnu Hajar al Asqalani, Fatlsf Bass, juz 11, Dar al Fikr. Beirut. h. 381
% Dr Umar Sulaiman AL Asyaqar, jin, setan dan IbEs wewnrnt Al Qur'an dan Snunak. Ter] PT
Serambi Ilmu Semesta,
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"Katakan (Muhammad) telah di wahyukan kepadaku bahwasannya
sekumpulan jin telah mendengarkan AL Qur'an lalu mereka berkata

digilib.uitsesungglibiiva  kamic télaki inendengarkan: Al (+Quran dyang smenakjubkan.
Yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya. dan kami sekali-kali tidak akan menyekutukan rabb kami dengan
seorangpun”

Kemungkinan besar, alasan di atas itulah yang melatar belakangi munculnya
istilah black magic dan white magic. Sebagian orang memperbolehkan mendatangi
orang pintar dari aliran putih (white magic) untuk memperselesaikan berbagai
persoalan, seperti mengobati penyakit yang dideritanya.

Seperti dikemukakan di awal pembahasan ini bahwa kahin terbagi menjadi
empat kategori. Dan tidak semua kahin mempergunakan jin dan sebangsanya
dalam praktek. Ada sebagian kahin yang mempergunakan.

Cara lain untuk memecahkan problem pasiennya, misalnya dengan

g melsiemi kaadis pesiermyn A gL oS e R A e

Tidak bisa dipungkiri, ada sebagian orang yang mampu mendeteksi sesuatu
hal diluar jangkanan manusia normal dengan berbagai cara yang mereka kuasai.
Dan perlu di ingat bahwa Allah mengajarkan ilmu kepada manusia dengan dua
cara yakni mengajar manusia melalui daya upaya mereka sendiri dan mengajarkan
apa yang tidak mereka ketahui tanpa usaha mereka tetapi langsung sebgai curahan

rahmatnya.
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Manusia dituntut untuk mepergunakan potensinya guna meraih sebanyak
mungkin ilmu yang bermanfaat yang bersifat empiris dan non empiris yang hanya
diclapetrdirai dengiin kesucianjivearya serta kejerniban kalbunyacfbilib. uinsa ac.id
Informasi diatas memberikan penjelasan bahwa kesucian jiwa dan kesucian
kallbu sanggup mengantarkan manusia (siapapun dia) mencapa ilmu yang bersifat
non empiris (ghaib). tidak menutup kemungkinan, para kahin yang memiliki
kesucian jiwa akan sanggup menembus realitas diluar jangkauan manusia biasa.
Maka dari itn, tidaklah mengherankan kalau seorang kahin mampu
mengetahui kondisi seorang pasiennya tanpa dibei penjelasan terlebih dahulu. Ini
membuktikan bahwa telepati bukanlah satu bentuk penipuan, karena adanya
telepati membuktikan kepada kita bahwa pikiran seseorang dapat berhubungan
secara langsung dengan pikirn orang jain.”
Sehingga kondisi seperti diatas bukanlah sesuatu yang mengherankan.
Ada banyak cara yang ditempuh orang untuk memasuki alam ghaib, Zuhud
JicMisalnya, mengantarkan kita H%ﬂ%.%l.%’s%&gﬁtﬁigi%‘ﬁﬁga misglnyg 8 alsh esty, dus
buah zuhud ialah memperluas lingkungan kita melintas alam syahadah dan
memasuki alam ghaib, mengantarkan kita pada alam mukasyafah®.
Hal ini juga yang dapat menjelaskan mengapa ada orang yang mengetahui

sesuatu hal tanpa diberitahu terlebih dahulu kalau kita amati orang-orang pintar

3 M. Quraisy Shihab, Mesgiughkap Tabir Haki, Lentera hati, Jakarta. 1998, cet 1h 116-117
2 Ty Majid Ali Khan, Kossepss Ak g Asainsnidan Evoiusikekiinpas, PLP2M, Yogyakarta,

cet, 1987. h. 32
B 0y Jalaluddin Rahmat, Memdbuke Tind Ke batusgiaan, Bandung 1988, Cet. VIL h113
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dalam katagori ini termasuk golongan kahin yang keempat dan kahin golongan
kedua.

digilib.uAda sesdorany yag diberd kekuatan amthlt dapat 'arelihat bayangam khayal
dari berbagai peristiwa yang sedang atau bakal terjadi, Orang ini dapat melihat
gambaran khayal dari peristiwa itu dalam tidurnya’.

Mimpi merupakan salah satu cara Tuhan untuk memberikan informasi
kepada umat-Nya sebagaimana terlihat dengan jelas pada mimpi-mimpi Nabi
Ibrahim dan Nabi Yusuf yang disampaikan dalam al-qur'an®.

Peristiwa semacam im tidak hanya menyangkut peristiwa di dalam
penglihatan. Akan tetapi juga menyangkut peristiwa-peristiwa yang dapat
didengar. Dalam hal ini, si penerima dapat mendengarkan atau melihat tulisan atau
kata-kata tertentu dalam mimpinya. Hal semacam ini bisa dialami oleh siapapun
yang memiliki kesucian jiwa.

Para pakar keilmua menyebut hal ini dengan institusi adalah bisikan kabu.
1 K2 ABURA, dRlam  mensana, penge fahian, dR8RD. RemAtamAL, Seqara
langsung tanpa melalui proses berfikir®®.

Fenomena semacam im banyak kita jumpai dikalangan masyarakat. Yang

termasuk dalam kategori ini adalah beberapa fenomena ghaib yang tidak dapat

* Dr. Paryana Suryadipura, Masssie deupan Atomuyu Dalam Keaduas Sekat dan Sak, Burni
Aksara, Cet I, 1994, h.218

# M. Quraish Shihab, Tafddr Al-gus asn ai-kariv (Gfid akes surat-snat pesdek besdasarkas nrwkas
turnmyn walym), Pustaka Hidayah, cet I, bandung, 1997, h.76

* Pius A Partanto, Keseses fimizk Populer, Arkola, Surabaya, 1994, h. 270.
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diterangkan dengan akal seperti misalnya telepati, psikometri dan lain sebagainya.
Keberadaan telepati ini telah diakaui oleh ilmu pengetahuan modern.

digilib.uirDi Inggricitiasatah telepati i telah dipelajsibdan diteliti secdra ilmiah sejak
tahun 1882, Society for Psychal Research di London adalah salah satu lembaga
riset internasional yang telah melakukan kegiatan pengumpulan secara besar-
besaran, tetapi obyektif dan kritis, berbagai bahan telepati dari berbagai belahan
dunia. Dengan kegiatan tersebut mereka dapat membuktikan bahwa telepati
bukanlah suatu hal yang ghaib dan aneh”.

Dalam dunia Islam, kasyf (tersingkapnya tirai ghaib) merupakan seuatu hal
yang mungkin terjadi. Ifu merupakan salah satu hal yang dapat diperoleh dengan
menempuh perjalanan menuju Allah.

Sebagaimana diungkapkan di muka bahwasannya dengan hati yang suci dan
jiwa vang jernih, seseorang akan mampu melintasi duma lain. Latihan-latihan
khusus serta kegiatan-kegiatan penyucian jiwa, seperti puasa, dzikir dan lain

gy, merypakan, langiah;langkah, yang harus ditempyh, esorang uptuk
sampai pada hal yang sangat indah yaitu dekat dengan Tuhan.

Pada kenyataannya kasyf bukanlah cita-cita para penempuh perjalanan
ruhani sebagaimana tersebut di atas. Sebab cita-cita mereka pada umumnya adalah

kehidupan akhirat yang abadi dan tujuan mereka adalah ridha Allah.

¥ Dr. Paryama Swryana, op.cit. h. 219
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Meskipun demkikian tidak semua dari peniti perjalanan ruhani diam dengan
berbagai permasalahan yang berkembang. Beberapa pemuka agama dan tokoh
dmasyarakat idikenal | dikalangan.masyarakat) dnas, memiliky kemampuan. jdan
bersedia melayani kepentingan masyarakat, seperti memberikan fatwa ataupun
solusi bagi permasalahan yang sedang dihadapi.

Sebagai pelayanan umat dan tokoh sentral yang dianggap memiliki
kemampuan diatas masyarakat biasa, mereka tertuntut untuk melayani kepentingan
umat yang beraneka ragam. Fenomena inilah yang saat ini berkembang di
masyarakat. Banyak orang yang merasa lebih nyaman jika permasalahannya
ditangani oleh seseorang yang dianggap mempunyai kemampuan diluar rata-rata,
baik itu para Kyai atau orang lain yang saat ini lebih populer dikalangan
masyarakat luas dengan sebutan "paranormal”.

Pada beberapa kasus yang terjadi di masyarakat, ada beberapa hal yang
dapat dipecahkan dengan baik oleh orang-orang semacam paranormal, seperti

O D s 1 s g s
waktu. Namun penvyakit itu berangsur-angsur sembuh sat ditangani oleh atau Kyai.

Kenyataan im tidak berlangsung cuma sekali, namun beberapa kali. Hal
semacam inilah yang mungkin mendorong masyarakat untuk percaya dan mulai
mempertimbangkan eksistensi paranormal atau Kyai.

Bukan hanya itu, permasalahan jodoh, pekerjaan, karier, dan sebagainya, ini
juga banyak ditangani oleh orang-orang semacam paranormal. Lihat saja kolom

disurat kabarseperti Jawa Post. Ada bagian yang menyediakan konsultasi bagi para
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masyarakat dengan beberapa pakar para normal seperti Putri Wong Kam Fu,
seorang konsultasi spiritual.

digiib.uitertihal dengan jelas bahwa antusias masyarakat sangat tingel, Hal i
dibuktikan dengan banyaknya orang yang berkonsultasi dengan paranormal.
Halaman konsultasi di surat kabar selalu penuh. Bahkan saat ini sudah terbit
"posmo" sebuah surat kabar yang khusus menyajikan masalah seputar dunia
Paranormal.

Nampaknya keberadaan mereka ini, memang membawa akses yang luar
biasa. sehingga apapun yang disampaikannya, diangap sebagai kebenaran mutlak.
Kita tentu masih ingat ramalan 9-9-1999. Negara kita dan masyarakatnya dibuat
sedemikian cemasnya dengan ramalan itu,meskipun pada akhirnya ramalan itu
terbukti salah.

Dalam dunia paranormal atau perdukunan dikenal dua istilah yakni aliran
putih dan aliran hitam. Dalam dunia Islam aliran putih disebut Mukasyafah
Khairah Malakiyah dan aliran hitam disebut Mukasyafah Syirrirah Syaithaniyyah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mukasyafah Khairah Malakiyah adalah seseorang yang dapat mengetahui
dan menyaksikan hal ghaib yang baik sebagai hasil dari bimbingan malaikat dari
Allah. Ini hanya diberikan Allah kepada para wali dan orang-orang salih. Pada
kondisi ini para malaikat yang bertugas memberikan Itham dan ifham
{(permasalahan atas sesuatu), mengilhamkan kepada hamba-hamba Allah yang

salih lewat suara atau perkataan. Hal it bisa terjadi saat terjaga dan tidur.
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Mukasyafah Sirrirah Syaithaniyyah adalah seorang yang mengetahui
sebagian hal yang ghaib dengan bimbingan dan petunjuk Syaitan.®
digilib.uHal-haly Ghaib,iadalah sebush i kenyataan; dalam. kesamaran, i AdamiJim
mengandug dua unsur yaitu unsur natural dan unsur supranatural. Untuk
memahaminya diperlukan hal yang setara. [lmu-ilmu natural (sains) dengan ciri-
cirt dan spesifikasinya yang khas hanyalah dirancang untuk memahami gerakan-
gerakan natural. Sedangkan untuk mendeteksi gerakan benda supranatural,
diperlukan ilmu-ilmu supranatural, serta pengalaman-pengalaman batiniah.”
Untuk memahami hal ghaib bukanlah sesuatu yang mudah. Dan tidak semua
orang mampu meraihnya meskipun semua orang punya kesempatan meraihnya.
Namun demikian Az zamakhsari berpendapat tidak mungkin seseorang mampu
menembus dan memahami alam ghaib, karena Allah dan Rasulnya yang
mengetahuinya. Oleh sebab itu belian tidak mengetahui keberadaan karomah-
karomah kahin.”
g SEE0rS i, A Razi borpendepa Juin, Al dan dar yang dipsea
Zamahsari tidak tepat bila dimakukkan dalam konteks keberadaan karomah dan

kahin ayat yang dipakai Zamahsari khusus membahas tentang keghoiban hari

kiamat. Ar Razi mengakui keberadaan kahin beliau mengambil contoh, bahwa

% Abdul KholigAl - Athar, Memolak dawx membe ntengi diri dari sikir, Pustaka Hidayah, Bandung, cet
2, 1997, h. 70-71

# Thnu Mahalli Abdullah Umar, Mesbowgkar ralusis perdsksnas para Kyai, Kreasi Warna,
Yogyakarta, cet 1, 2000, h. 10-11

* 7 amakhsari, AL Kasyof; juz 4, dor al Kntub al fimisk, Beirut. h. 619-620
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dulu, para kahin di Bahgdad pernah ditanya tentang ramalan masa depan Bahgdad,
lalu mereka meramalkannya. Dan yang terjadi ramalan itu benar adanya. i

digiio. Dz, pendapat yang, sangat, koptroversial. Yans satn mengakui dan dilain
pihak ada yang menolak sama sekali. Pendapat-pendapat diatas juga gambaran
umum tentang opini yang bergembang sekitar masalah kahin {perdukunan).

Sebagian mengakui dan menerima keberadaan kahin sebagian lain mengakui
tapi menolak keberadaan mereka. Keduanya mempunyai argomentasi yang sama
kuatnya. Untuk lebih memahamnya lebih jauh, lihat dan renungkan pendapat
dibawah ini.

Tbnu Taimiyah menceritakan bahwa pada masannya ada sekelompok aliran
yag menamakan dirinya aliran batiniah, mengaku mampu melihat dan
memperlihatkan orang ghaib kepada orang banyak. Kemudian belian
mengungkapkan kebohongan mereka. Diantaranya, mereka sebelumnya telah
mengutus sejumlah wanita kebeberapa rumah untuk menyelidiki rahasianya. Lalu
mereka mengungkapkan kepada si pemilik rumah, hal-hal yang mereka kiaim
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sebagai pengetahuan khusus mereka sendiri.”

Sekilas pendapat diatas nampak sangat logis, namun ada beberapa hal yang
masih menimbulkan tanda tanya Kapan wanita itu mencari informasi. Jika

memang pengetahuan itu hasil penipuan, tentunya sipasien akan tahu, karena

biasanya saat datang para kahin ini langsung memaparkan apa yang diketahuinya.

3 Ar Razi, A2 Tafvir Al Kabir, Juz 30, Dar At Kntub AL Faink. h. 149
32 Tbnu Taimiyah, Majmu’ Al - Fatawa, jid 11. h. 458.
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Beberapa halnya jika si pasien harus menunggu beberapa hari untuk menanyakan
kembali masalah atau keinginannya.

digilib ik sis Jain, beberapa fakta menuninkkan hahwa apa yang diungkapkan para
kahin merepukan sesuatu yang manjur. Barangkali perlu adanya pemilihan dalam
masalah 1.

Seperti selama ini berjalan dimasyarakat, ada sebagian orang yang
mendatangi orang pintar dari kalangan pemuka agama atan tokoh yang menjadi
panutan masyarakat. Mereka beranggapan bahwa hal itu diperbolehkan karena
dalam benak mereka yang mereka datangi adalah orang aliran putih pemilik kasy
{mampu membuka tirai ghaib).

Sebagian ulama memang mengakui bahwa orang-orang salih yang menempu
jalan rohani (melakukan pendekatan diri kepada tuhan), akan mampu membuka
tirai ghaib. Namun perlu diingat bahwa kasyf bukanlah penetapan aqidah baru.
Artinya masyarakat tidak dibebani tanggung jawab untuk mempercayai pemilik

ST e i, i o e e s s
benar-benar bijak dalam masalah kasyf, kalau itu merupakan pembenaran dari apa
yang dikemukakan olej Al Kitab dan As Sunnah. 7

Kesulitan baru akan timbul bila memegang statment (pendapat) diatas, yaitu

mencari orang-orang yang benar-benar bijak dalam masalah kasyf Disisi lain kita

juga harus jeli memastikan bahwa apa yang diungkapkan oleh orang tersebut

¥ 34'id Hawwa, Jalew Rokani, Mgsn, Bandung, cet 5. 1997 h. 214
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merupakan pembenaran dari apa yang dikemukakan oleh Al Qur'an dan Hadis
Nabi.

digilib.uikeita snemang dituntut untuk skstra, hati-hati dalam. menentukan pilihan atas
orang-orang yang dianggap memiliki kasyf ini. Karena salah sedikit saja, maka
kita akan terjebak dalam masalah baru. Sebenarmya, kepercayaan kepada
kemanjuran praktek para dukun itu Menganjur tiga aspek komplementer. Pertama,
kepercayaan si tukang dukun itu sendiri terhadap efektivitas semua teknik vang ia
gunakan. Kedua, kepercayaan si penderita (pasien) atau korban terhadap kekuatan
tukang dukun tersebut. Ketiga, Kepercayaan dan harapan kelompok yang
berfungsi kepada semacam bidang grafitasi, dimana semua relasi antara sidukun
dan korban berlangsung dan ditentukan.**

Dari tiga aspek diatas, terlihat dengan jelas bahwa unsur yang sangat
berpengaruh adalah kepercayaan semata. Maka dapat dipastikan bila kepercayaan
itu hilang, kemanjuran praktek para dukun itu pun itu juga akan menghilang Dari
sini dapat dicari satu benang merah bahwa semuanya terjadi karena faktor
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kepecayaan semata.

3 Clande Leri. Strunss, Mtos. Dukun dan Sikir, Kawisins, Y ogyakarta, cet 5,h. 73
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
AigiKesimPWAR digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari tulisan ini dapat kita simpulkan beberapa hal seperti berikut

1. Sanad hadis pada sunan At Tirmidzi nomor indek 135 bernilai hasan Lighoirihi
meskipun pada asalnya dinilai dhaif. Hal ini disebabkan karena ada jalur yang
menguatkannya. Sedangkan matan hadisnya bernilai shahih karena setelah
diteliti dengan menggunakan tolak ukur kesahihan matan hadis, matan hhadis
tersebut memenuhi syarat untuk dinilai shahih.

2. Hadis pada sunan At Tirmidzi ini dapat dijadikan Hujjah meskipun
kwalitasnya hasan, karena didukung oleh dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadist
lan.

3. Dikalangan ulama' dan pakar keilmuan terjadi pebedaan pendapat tentang
mendatangi kahin. Namun mayoritas berpendapat mempebolehkan mendatangi
kahin dari aliran putih dan melarang mendatangi kahin dari aliran hitam.
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B. Saran
Meskipun mendatangi orang pintar dari aliran putih diperbolehkan, namun
ada baﬁmya tidak dilakukan. Hal im dilakukan sebagai langka hati-hati agar tidak
tergelincir. Apabila ada kesulitan sebaiknya kita kembalikan kepada Allah dan
memohon petunjuk kepadanya. Dan Apabila kita dihadapkan pada beberapa
beberapa pilihan, istikharah adalah jalan yang terbaik. Ini merupakan langkah

paling bijaksana agar kita tidak terjebak dalam kemusyrikan.
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PENUTUP

digilib.uinsAdhamdulillah; s tulisand;ini, dapat - dirampungkan. . Nampni-penulis yakin
dengan keterbatasan kemampuan dan bahan kepustakaan yang ada, masih banyak
kesalahan serta kekurangan dalam tulisan ini. Oleh sebab itu, kritik dan saran dari
pembaca sangat diharapkan. Dan semoga perhatian dan saran dari pembaca akan

dinilai sebagai amal ibadah oleh Allah SWT. Amin...........................
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